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Tujuan penelitian ini dirancang untuk : (1) mengembangkan media 
pembelajaran pembangkit sinyal dan counter sebagai media pembelajaran 
praktik untuk mata kuliah elektronika analog dan digital. (2) mengetahui 
kelayakan media pembelajaran praktik pembangkit sinyal dan counter pada mata 
kuliah elektronika analog dan digital. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian pengembangan 
(Research and Development). Terdapat 10 tahapan penelitian yang digunakan, 
yaitu: (1) Analisis potensi dan masalah, (2) Pengumpulan data, (3) Desain 
produk, (4) Validasi desain, (5) Revisi desain, (6) Uji coba produk, (7) Revisi 
produk, (8) Uji coba pemakaian, (9) Revisi produk, (10) Produksi massal. Metode 
yang digunakan untuk menilai kelayakan dari media pembelajaran yaitu dengan 
menggunakan angket. Penilaian kelayakan media pembelajaran dari aspek isi 
oleh ahli materi, penilaian kelayakan media pembelajaran dari aspek media oleh 
ahli media, dan penilaian kelayakan media pembelajaran dari aspek penggunaan 
oleh mahasiswa. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) dihasilkan media pembelajaran 
pembangkit sinyal dan counter, media pembelajaran terdiri dari dua bagian yaitu 
blok pembangkit sinyal dan blok counter dengan aktuator Light Emmiting Diode 
dan seven segment. (2) hasil uji kelayakan materi memperoleh rata-rata skor 
3,51 dengan persentase 87,91% dan masuk dalam kategori sangat layak, uji 
kelayakan media memperoleh rata-rata skor 3,32 dengan persentase 82,91% 
dan masuk dalam kategori sangat layak, dan uji kelayakan penggunaan oleh 
mahasiswa memperoleh rata-rata skor 3,20 dengan persentase 80,05% dan 
dikatagorikan sangat layak, secara keseluruhan hasil penilaian didapatkan rata-
rata skor sebesar 3,34 dengan persentase sebesar 83,62% dan dikategorikan 
sangat layak. 
 
Kata kunci : media pembelajaran praktik, elektronika analog dan digital, 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan sebagai proses untuk membentuk SDM yang mempunyai 
pengetahuan, ketrampilan, dan sikap yang baik. Pendidikan merupakan 
gejala semesta (fenomena universal) dan berlangsungnya sepanjang hayat 
manusia, dimanapun manusia berada (siswoyo dkk., 2011: 1) dikutip dari 
(Driyarkara,1980: 32). Dari pengertian pendidikan tersebut dapat diartikan 
sebagai usaha sadar manusia untuk mengembangkan atau memajukan 
kemampuan manusia. Bahwa pendidikan akan berlangsung sepanjang hidup 
manusia. Di manapun keberadaan manusia, pendidikan akan berlangsung. 
Karena pendidikan tidak mengenal batas usia atau batas waktu, dan tidak 
mengenal tempat karena pendidikan akan berlangsung selama umur hidup 
manusia itu sendiri. 
Dalam UU No. 20 Tahun 2003, penyelengaraan pendidikan dapat 
ditempuh melalui jalur pendidikan yang terdiri atas pendidikan formal, 
nonformal, dan informal. Pendidikan formal terdiri dari sekolah dasar, 
sekolah menengah, sekolah menengah atas, dan pergutuan tinggi. 
Pendidikan nonformal terdiri dari lembaga kursus, lembaga pelatihan, dan 
lembaga pendidikan sejenisnya. Pendidikan informal berbentuk kegiatan 
belajar secara mandiri. 
Perguruan tinggi merupakan salah satu bentuk satuan pendidikan 
formal yang menyelenggarakan pendidikan pada jenjang pendidikan tinggi 
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sebagai lanjutan dari SMA, SMK, atau bentuk lain yang sederajat. Perguruan 
tinggi merupakan pendidikan tinggi yang mempersiapkan peserta didik untuk 
bekerja dalam bidang tertentu. Perguruan tinggi juga membekali peserta 
didik dengan kemampuan manajerial, kepemimpinan, dan keterampilan 
praktikum sedikit diatas kemampuan peserta didik SMA, SMK, atau 
sederajat,  sehingga dalam perkembangannya dapat diadaptasikan dengan 
perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan teknologi. 
Universitas Negeri Yogyakarta merupakan salah satu perguruan 
tinggi negeri yang membuka jurusan pendidikan teknik otomotif. Jurusan 
pendidikan teknik otomotif memiliki program studi pendidikan teknik otomotif 
dengan tingkatan strata-1 atau dengan gelar sarjana dan teknik otomotif 
dengan tingkatan D3 atau disebut dengan ahli madya (Amd). 
Profil lulusan yang dihasilkan dari program studi pendidikan teknik 
otomotif yaitu menjadi guru pada sekolah menengah kejuruan di bidang 
teknik otomotif, menjadi instruktur diklat pada lembaga pendidikan kejuruan 
otomotif, menjadi instruktur pendidikan dan latihan pada pusat – pusat 
pendidikan dan latihan di industri bidang otomotif, serta menjadi 
perancangan program pelatihan dalam bidang pendidikan dan teknik 
otomotif. Sedangkan untuk profil lulusan teknik otomotif D3 memiliki 
kualifikasi sebagai manager/ kepala bengkel/ kepala laboratorium otomotif, 
supervisor dan asesor otomotif, teknisi di industry otomotif, di bengkel 
perbaikan dan perawatan otomotif, di laboratorium otomotif, dan di bengkel 
pendidikan otomotif, serta sebagai wirausaha dalam bidang otomotif. Hal – 
hal tersebut menunjukkan bahwa profil lulusan jurusan pendidikan teknik 
otomotif mampu memenuhi kebutuhan industry di bidang otomotif 
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Dalam jurusan pendidikan teknik otomotif terdapat salah satu mata 
kuliah yang mempelajari tentang elektronik yang digunakan di bidang 
otomotif. Mata kuliah yang dimaksud yaitu mata kuliah elektronika analog 
dan digital. Dalam mata kuliah elektronika analog dan digital mempelajari 
tentang prinsip dasar system analog dan digital, alat – alat ukur analog dan 
digital, transistor sebagai penguat dan saklar, penguat operasional, system 
bilangan, gerbang-gerbang logika dasar, rangkaian aritmatika, flip – flop, dan 
beberapa sensor yang diterapkan pada teknik otomotif dan rangkaian 
elektronikanya. 
Proses pembelajaran yang ada pada mata kuliah elektonika analog 
dan digital yaitu pembelajaran teori dan praktik. Pada teori alat – alat ukur 
analog dan digital, dalam praktiknya dipelajari tentang penggunaan alat-alat 
ukur analog dan digital. Pada teori transistor sebagai penguat dan saklar, 
serta penguat operasional, dalam praktiknya mempelajari tentang rangkaian 
komparator. Pada teori system bilangan dan gerbang-gerbang logika dasar, 
dalam praktiknya mempelajari tentang rangkaian gerbang logika. Pada teori  
rangkaian aritmatika, dalam praktiknya mempelajari tentang rangkaian 
counter. Pada teori flip-flop, dalam praktiknya mempelajari tentang rangkaian 
IC timer. 
Pada Rencana Pembelajaran Semester (RPS) mata kuliah 
elektronika analog dan digital, capaian pembelajaran pada pertemuan 11 
dan 12 adalah menjelaskan dan merangkai rangkaian aritmatika 
menggunakan gerbang-gerbang logika dasar dengan menerapkan pemikiran 
logis, kritis, sistematis dan inovatif. Berdasarkan keterangan dari Dosen 
pengampu mata kuliah elektronika analog dan digital, pada capaian 
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pembelajaran tersebut terdapat konsentrasi  merangkai rangkaian 
pembangkit sinyal yang terdiri dari rangkaian pembangkit sinyal astable dan 
monostable. Bahan kajian yang terdapat pada capaian pembelajaran 
tersebut yaitu prinsip, cara kerja, dan aplikasi rangkaian counter (no. 1) dan 
rangkaian decoder, encoder, dan display (no. 3). Indikator penilaian 
psikomotorik yang terdapat pada capaian pembelajaran tersebut yaitu 
terampil merangkai rangkaian aritmatika meliputi counter, decoder, encoder, 
dan display (lihat RPS pada lampiran 11, hal. 142). 
Berdasarkan observasi yang dilakukan di Jurusan Pendidikan Teknik 
Otomotif Universitas Negeri Yogyakarta pada tanggal 21 maret 2016 di 
Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif UNY pada mata kuliah elektronika 
analog dan digital, media pembelajaran yang digunakan pada capaian 
pembelajaran menjelaskan dan merangkai rangkaian aritmatika 
menggunakan gerbang-gerbang logika dasar dengan menerapkan pemikiran 
logis, kritis, sistematis dan inovatif yaitu terdiri dari papan Printed Circuit 
Board (PCB) yang berukuran 15 x 20 cm berisi 1 rangkaian pembangkit 
sinyal astable, 2 seven segment, dan 3 blok port komponen yang digunakan 
untuk memasang komponen secara manual. Selain itu, penyimpanan media 
tersebut ditumpuk menjadi satu, sehingga merusak komponen yang riskan 
terhadap sentuhan. Pada media tersebut masih sangat sederhana dan 
belum mampu memenuhi kebutuhan dalam mempelajari  rangkaian 
pembangkit sinyal dan counter. Media pembelajaran tersebut dapat dilihat 




Gambar 1. Media pembelajaran pembangkit sinyal dan counter 
sebelumnya 
Selanjutnya yaitu penugasan yang diberikan kepada mahasiswa 
berupa pembuatan projek rangkaian pembangkit sinyal yang memakan 
waktu yang cukup lama. Dalam proses pembuatannya, mahasiswa diberikan 
waktu selama 3 kali pertemuan untuk menyelesaikan projek tersebut. Dalam 
3 kali pertemuan, mahasiswa hanya mempelajari materi pembangkit sinyal. 
Selain itu, kelemahan lain yaitu kualitas hasil dari projek tersebut juga 
berbeda-beda. Pemberian penugasan tersebut bertujuan untuk memberikan 
keterampilan mahasiswa dalam mempelajari rangkaian pembangkit sinyal, 
karena belum ada media pembelajaran praktik. Berikut merupakan hasil 
project rangkaian pembangkit sinyal oleh mahasiswa. 
 




Berdasarkan data hasil observasi tersebut, pembelajaran praktik 
mata kuliah elektronika analog dan digital pada capaian pembelajaran 
menjelaskan dan merangkai rangkaian aritmatika menggunakan gerbang-
gerbang logika dasar dengan menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis 
dan inovatif yang didalamnya terdapat konsentrasi merangkai rangkaian 
pembangkit sinyal harus mampu merangkai rangkaian pembangkit sinyal 
astable dan monostable, tetapi pada kenyataannya media pembelajaran 
pembangkit sinyal hanya mampu mempelajari rangkaian astable saja. 
Selanjutnya yaitu pada capaian pembelajaran tersebut, indikator penilaian 
psikomotorik harus terampil merangkai rangkaian aritmatika meliputi counter, 
decoder, encoder, dan display, tetapi media pembelajaran yang ada hanya 
mampu mempelajari rangkaian display saja. 
Media pembelajaran yang digunakan sebelumnya belum memenuhi 
kebutuhan yang diharapkan indikator penilaian psikomotorik pada capaian 
pembelajaran menjelaskan dan merangkai rangkaian aritmatika 
menggunakan gerbang-gerbang logika dasar dengan menerapkan pemikiran 
logis, kritis, sistematis dan inovatif. 
Melihat hal tersebut di atas, maka perlu adanya upaya yang 
dilakukan untuk bisa lebih memaksimalkan fasilitas media pembelajaran 
yang ada di bengkel. Upaya yang dilakukan salah satunya yaitu dengan 
melakukan pembuatan media pembelajaran praktik yang lebih lengkap dan 
menarik. Tujuannya yaitu agar bisa meningkatkan kemudahan dan 
semangat mahasiswa dalam belajar. Dengan adanya media pembelajaran 
tersebut diharapkan mampu memberikan kemudahan bagi pengajar sebagai 
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fasilitator dalam pembelajaran praktik maupun memudahkan mahasiswa 
dalam memahami materi ajar yang dipraktikan. 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, penelitian ini akan 
mengembangkan media pembelajaran praktik pada mata kuliah elektronika 
analog dan digital pada capaian pembelajaran menjelaskan dan merangkai 
rangkaian aritmatika menggunakan gerbang-gerbang logika dasar dengan 
menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis dan inovatif menjadi media 
pembelajaran berbentuk papan pembelajaran praktik yang lebih compact 
dan dikemas dalam box pada jurusan Pendidikan Teknik Otomotif di 
Universitas Negeri Yogyakarta. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan di atas, 
maka masalah dalam penelitian ini dapat di identifikasikan sebagai berikut: 
1. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang elektronik 
membutuhkan media pembelajaran praktik yang sesuai. Dalam 
mengimbangi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam 
bidang elektronik yang berkembang sangat pesat membutuhkan media 
pembelajaran yang digunakan untuk pembelajaran praktik mata kuliah 
elektronika analog dan digital. Media tersebut digunakan oleh mahasiswa 
dalam mempraktikan materi capaian pembelajaran menjelaskan dan 
merangkai rangkaian aritmatika menggunakan gerbang-gerbang logika 
dasar dengan menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis dan inovatif 




2. Media pembelajaran yang digunakan pada pembelajaran praktik 
merangkai rangkaian pembangkit sinyal dan merangkai rangkaian counter 
kurang lengkap dan sangat terbatas. Mahasiswa hanya menggunakan 
media pembelajaran papan sederhana yang hanya terdiri dari beberapa 
komponen saja. 
3. Belum ada media pembelajaran khusus yang digunakan untuk 
pembelajaran praktik elektronika analog dan digital pada capaian 
pembelajaran menjelaskan dan merangkai rangkaian aritmatika 
menggunakan gerbang-gerbang logika dasar dengan menerapkan 
pemikiran logis, kritis, sistematis dan inovatif. Media pebelajaran yang 
belum mampu mencukupi kebutuhan mahasiswa akan memberikan 
kurangnya wawasan dan pemahaman mahasiswa, karena keterbatasan 
media praktik yang ada, sehingga tidak semua mahasiswa dapat belajar 
dengan media yang ada. Media pembelajaran praktik yang masih 
menggunakan papan sederhana dan belum bisa memenuhi job yang ada 
di jobsheet. 
4. Membutuhkan waktu yang lama untuk membuat projek rangkaian 
pembangkit signal. Kesulitan mahasiswa dalam membuat projek 
rangkaian pembangkit signal adalah salah satunya, karena masalah 
waktu yang dibutuhkan dengan waktu yang tersedia. Waktu yang 
diberikan kepada mahasiswa untuk membuat rangkaian tersebut yaitu 3 
kali pertemuan. Apalagi dengan jumlah job yang ada pada jobsheet cukup 
banyak. Kesulitan tersebut dikarenakan media pembelajaran khusus yang 
dibutuhkan belum ada, sehingga dengan alat dan bahan yang tersedia 
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mahasiswa ditugaskan untuk membuat rangkaian sendiri pada aplikasi 
livewere atau proteus dan merealisasikan sendiri pada rangkaian PCB. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang 
telah di uraikan di atas, penelitian ini tidak semuanya akan dibahas karena 
keterbatasan kemampuan, waktu dan dana yang ada. Oleh karena itu, 
penelitian ini hanya akan membahas mengenai pengembangan media 
pembelajaran praktik pembangkit signal dan counter, serta  kelayakan pada 
media pembelajaran tersebut. Setelah media pembelajaran dinyatakan 
layak, media pembelajaran ini akan digunakan sebagai media pembelajaran 
praktik pada mata kuliah elektronika analog dan digital. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah di uraikan di atas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimana mengembangkan media pembelajaran praktik elektronika 
analog dan digital pada capaian pembelajaran menjelaskan dan 
merangkai rangkaian aritmatika menggunakan gerbang-gerbang logika 
dasar? 
2. Apakah media pembelajaran praktik elektronika analog dan digital pada 
capaian pembelajaran menjelaskan dan merangkai rangkaian aritmatika 





E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Mengembangkan media pembelajaran rangkaian pembangkit sinyal dan 
rangkaian counter sebagai media pembelajaran praktik elektronika 
analog dan digital. 
2. Untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran praktik elektronika 
analog dan digital pada materi rangkaian pembangkit sinyal dan 
rangkaian counter sebagai media pembelajaran praktik. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat penelitian ini yaitu memberikan kontribusi fasilitas dalam 
pelaksanaan pembelajaran praktik dalam bentuk pengembangan media 
pembelajaran praktik dengan memanfaatkan papan atau board yang 
dikemas di dalam sebuah box atau kotak sebagai penyatu rangkaian 
pembangkit sinyal dan rangkaian counter secara lebih optimal. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Universitas 
Hasil penelitian pengembangan media pembelajaran praktik ini 
diharapkan dapat memberikan masukan bagi universitas untuk lebih 
mengembangkan media pembelajaran praktik yang lebih baik lagi. 
Setelah itu memperbanyak media pembelajaran yang sudah ada 
supaya dalam pembelajaran praktik pada mata kuliah elektronika 
analog dan digital jurusan pendidikan teknik otomotif, mahasiswa 




b. Bagi Dosen 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kemudahan dosen 
dalam proses pembelajaran praktik pada mata kuliah elektronika 
analog dan digital. Selain itu juga diharapkan lebih dapat 
mengembangkan keterampilan serta memanfaatkan peralatan yang 
ada secara lebih optimal. 
c. Bagi Mahasiswa 
Manfaat penelitian ini bagi mahasiswa diharapkan dapat memberikan 
kemudahan dalam pengoperasian maupun memahami rangkaian 
yang diajarkan, serta memberikan gambaran yang lebih jelas 














A. Deskripsi Teori 
1. Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media 
Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara 
harfiah berarti „tengah‟, „pengantar‟ atau „perantara‟ Munadi 
(2013:6). Gerlach dan Ely (1971) dalam Arsyad (2003) mengatakan 
bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, 
materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat 
siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. 
Nunu Mahnun (2012), mengemukakan bahwa media 
merupakan sarana penyalur pesan atau informasi belajar yang 
hendak disampaikan oleh sumber pesan kepada sasaran atau 
penerima pesan tersebut. 
Pengertian media juga dikemukakan oleh Arief S. Sadiman, 
dkk., (2006: 6) dalam Sukiman (2012: 27), bahwa kata media 
berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk jamak dari kata 
medium yang secara harfiah berarti „perantara‟ atau „pengantar‟. 
Pengertian lain terhadap media  juga dikemukakan oleh para 
ahli seperti AECT (Association of Education and Communication 
Technology, 1977) di dalam Arsyad (2003) memberi batasan 
tentang media sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan 
untuk menyampaikan pesan atau informasi. Dengan kata lain media 
yaitu sebagai perantara penyampaian informasi. 
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Pengertian lain terkait media juga dikemukakan oleh Fleming 
(1987: 234) di dalam Arsyad (2003) bahwa media adalah penyebab 
atau alat yang turut campur tangan dalam dua pihak dan 
mendamaikannya. Bentuk komunikasi tidak akan berjalan dengan 
tanpa adanya bantuan sarana yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan. Media adalah sebuah alat yang mempunyai 
fungsi menyampaikan pesan (Bovee, 1997) dalam bukunya 
(sanaky, 2013: 3). 
Berdasarkan uraian mengenai media yang telah 
dikemukakan oleh para ahli dapat disimpulkan bahwa media 
merupakan segala bentuk alat atau perantara yang digunakan untuk 
menyampaikan informasi dalam bentuk apapun antara pemberi 
informasi terhadap penerima informasi. Hal tersebut menunjukkan 
peran media yang sangat mendukung dalam proses penyampaian 
informasi 
b. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran, merupakan suatu proses yang terdiri dari 
kombinasi dua aspek, yaitu: belajar tertuju kepada apa yang harus 
dilakukan oleh siswa, mengajar berorientasi pada apa yang harus 
dilakukan oleh guru sebagai pemberi pelajaran (Haris dan Jihad, 
2013: 11). Zainal Arifin Ahmad (2012:7), mengartikan pebelajaran 
dalam khazanah sering disebut pengajaran atau proses belajar 
mengajar, atau dalam bahasa inggris sering disebut teching atau 
teaching and learning. 
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Suherman dalam (Haris dan Jihad, 2013: 11) mendefinisikan 
komunikasi sebagai proses dimana para partisipan/ siswa 
menciptakan dan saling berbagi informasi satu sama lain guna 
mencapai pengertian timbal balik. 
Bekti Wulandari, dkk. (2015), mengemukakan pengertian 
pembelajaran merupakan kegiatan penyampaian informasi yang 
diciptakan untuk memfasilitasi pencapaian tujuan yang spesifik. 
Sukoco, dkk. (2014), mengemukakan proses belajar mengajar atau 
sering diistilahkan pembelajaran merupakan proses interaksi dan 
komunikasi antara guru dengan peserta didik. 
Berdasarkan pernyataan dari beberapa para ahli mengenai 
pengertian pembelajaran, maka dapat diartikan pembelajaran yaitu 
suatu upaya sadar yang dilakukan untuk melakukan suatu kegiatan 
yang bertujuan mencapai tujuan pembelajaran itu sendiri. Sehingga 
tujuan dari pembelajaran harus sesuai dengan tujuan belajar siswa 
dan kurikulum. 
c. Media Pembelajaran 
1) Pengertian Media Pembelajaran 
Media pembelajaran mempunyai peran penting dalam 
proses belajar mengajar (Imam Mustholiq, dkk.,2007). Media 
pembelajaran merupakan segala sesuatu digunakan untuk 
menyalurkan pesan dari pengirim kepada penerima sehingga 
dapat merangsang pikiran, perasaan, minat, serta kemauan 
(Sukiman, 2012: 29). Sanaky (2013) mendefinisikan media 
15 
 
pembelajaran adalah sebuah alat yang berfungsi dan dapat 
digunakan untuk menyampaikan pesan pembelajaran. 
Menurut Ahmad (1997:119), mengartikan media 
pembelajaran secara umum merupakan alat bantu penyampai 
pesan pembelajaran. Munadi (2013:8), juga mengartikan media 
seperti segala sesuatu yang dapat menyampaikan dan 
menyalurkan pesan dari sumber secara terencana sehingga 
tercipta lingkungan belajar yang kondusif. 
Selain beberapa pengertian media pembelajaran diatas, 
media pembelajaran juga merupakan fasilitas yang 
memberikan pengaruh langsung terhadap keberhasilan peserta 
didik dalam mencapai tujuan pembelajaran (Suyanto dan Asep, 
2013:88). 
Dari beberapa pengertian tentang media pembelajaran 
yang telah diuraikan diatas, maka media pembelajaran dapat 
diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyampaikan pesan atau informasi dari yang memberikan 
kepada yang menerima. Dimana informasi yang diberikan 
dapat memberikan rangsangan terhadap yang menerima 
informasi tersebut. 
2) Tujuan media pembelajaran 
Media pembelajaran sebagai alat bantu pembelajaran 
mempunyai beberapa tujuan dalam pembelajaran yaitu untuk 
(Sanaky, 2013: 5) : 
a) Mempermudah proses pembelajaran di dalam kelas, 
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b) Meningkatkan efisiensi proses pembelajaran, 
c) Menjaga relevansi antara materi antara pelajaran dengan 
tujuan belajar, 
d) Membantu konsentrasi pembelajar atau peserta didik 
dalam proses pembelajaran. 
Suwardi (2007), menjelaskan bahwa tujuan 
pembelajaran terdiri dari tujuan khusus dan tujuan umum, 
tujuan khususnya yaitu kompetensi dan tujuan umumnya yaitu 
indiktor kompetensi. Sedangkan menurut ely (1979:3) dalam 
Suwardi (2007), bahwa tujuan pembelajaran khusus 
menjelaskan kemampuan, ketrampilan, dan pengetahuan yang 
bersifat umum dan luas, sedangkan tujuan khusus menjelaskan 
tingkah laku khusus peserta didik. 
Dari beberapa uraian tentang tujuan media 
pembelajaran diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan media 
pembelajaran adalah untuk memudahkan proses pembelajaran, 
menjaga kesesuaian antara materi ajar dengan tujuan 
pembelajaran, dan membantu proses pembelajaran. 
3) Manfaat media pembelajaran 
Dr. Hujair AH Sanaky (2013) menyebutkan secara 
umum maupun secara khusus manfaat dari media 
pembelajaran adalah sebagai berikut : 
a) Pengajaran dalam proses pembelajaran antara pembelajar 
dengan pengajar lebih menarik perhatian pembelajar 
sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar, 
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b) Bahan pengajaran yang diberikan oleh pengajar kepada 
pembelajar akan lebih jelas maknanya, sehingga dapat 
lebih difahami pembelajar, serta memungkinkan 
pembelajar menguasai tujuan pengajaran dengan baik, 
c) Metode pembelajaran bervariasi, tidak semata-mata hanya 
komunikasi verbal antara pembelajar dengan pengajar 
melalui penuturan kata-kata lisan dari pengajar, 
d) Pembelajar lebih banyak melakukan kegiatan belajar, 
sebab tidak hanya mendengarkan penjelasan dari pengajar 
saja, tetapi ada aktivitas lain yang dilakukan pembelajar 
seperti mengamati, melakukan , mendemonstrasikan, dan 
lain-lain. 
Selain manfaat media pembelajaran yang telah 
diuraikan di atas, Dr. Hujair AH Sanaky (2013) juga 
menyebutkan manfaat media pembelajaran bagi pembelajar 
dan pengajar, yaitu sebagai berikut: 
1) Manfaat media pembelajaran bagi pengajar, sebagai 
berikut : 
a) Memberikan pedoman, arah bagi pembelajar dan 
pengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran, 
b) Menjelaskan struktur dan urutan pengajaran secara 
baik, 
c) Memberikan kerangka sistematis mengajar secara baik, 




e) Membantu kecarmatan, ketelitian dalam penyajian 
materi pelajaran, 
f) Membangkitkan rasa percaya diri seorang pengajar, 
g) Meningkatkan kualitas dalam pengajaran, 
h) Memberikan dan meningkatkan variasi dalam belajar, 
i) Menyajikan inti informasi, pokok-pokok secara 
sistematik, sehingga memudahkan penyampaian, dan 
j) Menciptakan kondisi dan situasi belajar yang 
menyenangkan dan tanpa tekanan. 
2) Manfaat media pembelajaran bagi pembelajar, sebagai 
berikut : 
a) Meningkatkan motivasi belajar pembelajar atau peserta 
didik, 
b) Memberikan dan meningkatkan variasi belajar bagi 
pembelajar, 
c) Memudahkan pembelajar untuk belajar, 
d) Merangsang pembelajar untuk berfikir dan beranalisis, 
e) Pembelajaran dalam kondisi dan situasi belajar yang 
menyenangkan dan tanpa tekanan, dan 
f) Pembelajar dapat memahami materi pelajaran secara 
sistematis yang disajikan. 
Secara umum media pembelajaran mempunyai manfaat 
sebagai berikut (Arief S. Sadiman, dkk, 2003:16) : 




2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera. 
3) Dengan menggunakan media pembelajaran secara tepat 
dan bervariasi dapat diatasi sikap pasif anak didik. 
4) Dengan sifat yang unik pada tiap siswa ditambah lagi 
dengan lingkungan dan pengalaman yang berbeda, 
sedangkan kurikulum dan materi pembelajaran ditentukan 
sama untuk setiap siswa, maka guru akan banyak 
mengalami kesulitan bilamana semua itu harus diatasi 
sendiri. 
Dari beberapa uraian diatas mengenai manfaat media 
pembelajaran dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 
bermanfaat untuk: 
a) Memberikan pedoman bagi pembelajar maupun pengajar 
untuk mencapai tujuan pembelajaran 
b) Memberikan rangsangan belajar dan berfikir kepada 
pembelajar 
c) Memberikan inti informasi akan materi yang disajikan, 
sehingga mudah dalam menyampaikan 
d) Meningkatkan kualitas pembelajaran 
e) Memberikan kesenangan kepada pembelajar saat proses 
belajar 
f) Memberikan variasi pembelajaran 
g) Meningkatkan motivasi pembelajar 
h) Memudahkan pengajar mengendalikan materi ajar saat 
sedang proses belajar mengajar 
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4) Fungsi media pembelajaran 
Munadi, (2013:37), menyebutkan bahwa fungsi media 
pembelajaran yaitu sebagai: 
a) Sumber belajar, yakni sebagai penyalur, penyampai, dan 
penghubung. 
b) Fungsi sematik, yakni kemampuan media dalam 
menambah perbendaharaan kata yang makananya benar-
benar dipahami anak didik. 
c) Fungsi manipulatif, yakni kemampuan media dalam 
mengatasi batas-batas ruang dan waktu, serta inderawi 
manusia. 
d) Fungsi psikologis, media pembelajaran berfungsi sebagai 
peningkat perhatian siswa terhadap materi ajar. 
Sanaky (2013), menyebutkan bahwa media 
pembelajaran berfungsi untuk merangsang pembelajaran 
dengan: 
a) Menghadirkan objek yang sebenarnya dan objek yang 
langkah, 
b) Membuat duplikasi dari objek yang sebenarnya, 
c) Membuat konsep abstak ke konsep konkret, 
d) Memberikan persamaan persepsi, 
e) Mengatasi hambatan waktu, tempat, jumlah, dan jarak, 
f) Menyajikan ulang informasi secara konsisten, dan 
21 
 
g) Memberi suasana belajar yang menyenangkan, tidak 
tertekan, santai, dan menarik, sehingga dapat mencapai 
tujuan pembelajaran. 
Livie dan Lentz dalam (Sanaky, 2013: 7), 
mengemukakan empat fungsi media pembelajaran yang 
khususnya pada media visual, yaitu fungsi atensi, fungsi afektif, 
fungsi kognitif, dan fungsi kompensatoris. Masing-masing 
penjelasan fungsi tersebut adalah sebagai berikut : 
a) Fungsi atensi, media visual di sini merupakan inti, menarik, 
dan mengarahkan perhatian pembelajar untuk 
berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan dengan 
makna visual yang ditampilkan atau menyertai teks materi 
pelajaran. 
b) Fungsi afektif, media visual dapat terlihat dari tingkat 
kenikmatan pembelajar ketika belajar membaca teks 
bergambar. Gambar atau lambing visual akan dapat 
menggugah emosi dan sikap pembelajar. 
c) Fungsi kognitif, media visual ini mengungkapkan bahwa 
lambing visual memperlancar pencapaian tujuan untuk 
memahami dan mendengarkan informasi atau pesan yang 
terkandung dalam gambar. 
d) Fungsi kompensatoris, media visual memberikan konteks 
untuk memahami teks dan membantu pembelajar yang 
lemah dalam membaca untuk mengorganisasikan informasi 
dalam teks dan mengingatkannya kembali 
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Menurut live dan Lepts dalam  bukunya Ahmad 
(1997:119), menjeleskan fungsi media pembelajaran yaitu: 
a) Menarik perhatian peserta didik untuk berkonsentrasi pad 
amateri pelajaran. 
b) Menciptakan perasaan senang siswa. 
c) Membantu memahami dan mengingat informasi. 
 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan diatas 
mengenai fungsi media pembelajaran, dapat disimpulkan 
bahwa fungsi media pembelajaran yaitu: 
a) Sebagai perantara dalam pembelajaran. 
b) Sebagai alat untuk mengatasi keterbatasan ruang dan 
waktu dalam proses pembelajaran. 
c) Sebagai penarik perhatian peserta didik untuk 
memperhatikan materi ajar. 
d) Menciptakan kesenangan terhadap peserta didik. 
e) Membantu peserta didik memudahkan dalam mengingat 
materi ajar. 
5) Pertimbangan memilih media 
Menurut Gafur (1989:117), dalam bukunya Kartini 
(1997:81), bahwa dalam memilih media mempertihatikan hal-
hal sebagai berikut: 




b) Dalam menggunakan media harus konsisten dengan tujuan 
pembelajaran. 
c) Media yang digunakan hendaknya tidka dikenal oleh 
peserta didik. 
d) Media pembelajaran hendaknya disesuaikan dengan sifat 
pelajaran. 
e) Media yang digunakan harus sesuai dengan kemampuan 
dan pola belajar peserta ddik. 
f) Pemilihan media dilakukan secara obyektif, bukan subyektif 
guru. 
g) Kondisi lingkungan mempunyai pengaruh terhadap media. 
Pertimbangan media yang akan digunakan dalam 
proses pembelajaran menjadi pertimbangan utama, karena 
media yang dipilih harus sesuai dengan hal-hal berikut ini 
(Sanaky, 2013: 6): 
a) Tujuan pengajaran, 
b) Bahan pengajaran, 
c) Metode mengajar, 
d) Tersedia alat yang dibutuhkan, 
e) Pribadi pengajar, 
f) Kondisi siswa; minat dan kemampuan pembelajar, dan 
g) Situasi pengajaran yang sedang berlangsung. 
Beberapa prinsip dalam pemilihan media agar dapat 
menjadi pertimbangan untuk memilih media pembelajaran 
24 
 
diadopsi dari Setyosari (2008) dan Akbar (2011) dalam 
bukunya Ahmad (1997:117-118). 
a) Kesesuaian media dengan tujuan pembelajaran 
b) Dapat menjadi sumber belajar 
c) Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik 
d) Efektifitas dan efisiensi pemanfaatan media 
e) Keamanan bagi pembeajaran 
f) Kemampuan media dalam mengembangkan kreativitas dan  
keaktifan pembelajar. 
g) Kemampuan media mengembangkan suasana 
pembelajaran yang menyenangkan. 
h) Kualitas media. 
Dari beberapa uraian para ahli tentang pertimbangan 
pemilihan media pembelajaran dapat disimpulkan bahwa dalam 
mempertimbangkan media pembelajaran harus memperhatikan 
hal-hal berikut. 
a) Kesesuaian media dengan tujuan dari pembelajaran, yakni 
media yang digunakan harus sesuai dengan tujuan dari 
pembelajaran yang akan dicapai. 
b) Kesesuaian dengan peserta didik, yakni media yang 
digunakan sesuai dengan kemampuan peserta didik. 
c) Media harus sesuai dengan metode mengajar, yakni media 
yang digunakan sesuai dengan metode yang digunakan 
pengajar dalam pembelajaran. 
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d) Media harus memiliki keamanan bagi peserta didik, yakni 
media aman saat digunakan dan tidak mengandung unsur 
bahaya baik dari segi bentuk maupun penggunaan bagi 
pengajar dan peserta didik. 
e) Media harus efektif, yakni media pembelajaran tidak 
memakan tempat yang luas, mudah dibawa dan mudah 
dalam penyimpanan. 
f) Media harus sesuai dengan alat yang tersedia, yakni media 
pembelajaran tidak perlu menggunakan alat khusus dalam 
penggunaannya. 
6) Evaluasi Media Pembelajaran 
Media yang dibuat perlu dinilai terlebih dahulu sebelum 
dipakai secara luas, penilaian (evaluasi) ini dimaksudkan untuk 
mengetahui apakah media yang dibuat tersebut dapat 
mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan atau tidak. 
Evaluasi media pembelajaran diartikan sebagai kegiatan untuk 
menilai efektivitas dan efisiensi sebuah bahan ajar. Menurut 
Azhar Arsyad (2014: 218) mengemukakan tujuan evaluasi 
media pembelajaran, yaitu: 
1) Menentukan apakah media pembelajaran itu efektif. 
2) Menentukan apakah media itu dapat diperbaiki atau 
ditingkatkan. 
3) Menetapkan apakah media itu cost-effective dilihat dari 
hasil belajar siswa. 
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4) Memilih media pembelajaran yang sesuai untuk 
dipergunakan dalam proses belajar mengajar di kelas. 
5) Menentukan apakah isi pelajaran sudah tepat disajikan 
dengan media itu. 
6) Menilai kemampuan guru menggunakan media 
pembelajaran.  
7) Mengetahui apakah media pembelajaran itu benar-benar 
memberi sumbangan terhadap hasil belajar seperti yang 
dinyatakan. 
8) Mengetahui sikap siswa terhadap media pembelajaran. 
Berdasarkan jenis media dan dengan megadaptasi 
kriteria pemilihan media diatas, maka kriteria untuk 
mengevaluasi media pembelajaran pembangkit signal dan 
counter dari segi materi dapat dilihat dari kulaitas materi dan 
kemanfaatan, dari segi media dapat dilihat dari aspek tampilan, 
aspek teknis, dan kemanfaatan sedangkan dari segi pemakaian 
mahasiswa dilihat dari isi, pembelajaran, dan teknis. 
Evaluasi yang akan digunakan dalam pengembangan 
media pembelajaran Pembangkit signal dan counter ini 
menggunakan evaluasi formatif. Tahapan yang digunakan 
menggunakan 2 tahapan yaitu review dan evaluasi lapang (uji 
pemakaian). Dimana akan dievaluasikan kepada para ahli 
materi dan ahli media sebagai tahapan review, selanjutnya 
sejumlah mahasiswa sebagai uji coba lapangan (evaluasi 
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lapangan / uji pemakaian). Hasil evaluasi dari para evaluator 
akan menjadi dasar dilakukan perbaikan produk. 
7) Media Pembelajaran Objek 
Ronald H. Anderson (1994:181), mengemukakan bahwa 
benda model yang mirip dengan benda nyatanya, akan 
memberikan rangsangan yang amat penting bagi siswa dalam 
mempelajari tugas yang menyangkut ketrampilan psikomotor. 
Tiga teknik latihan yang paling umum, yng 
menggunakan objek-objek fisik atau benda nyata adalah 
sebagai berikut (Ronald H. Anderson, 1994:182-183): 
a) Latihan kerja, yakni siswa dapat bekerja dengan objek-
objek kerja yang sebelumnya dalam lingkungan kerja yang 
nyata. 
b) Latihan menggunakan alat, yakni siswa tetap bekerja 
dengan alat, mesin, dan benda sebenarnya, tetapi tidak 
dalam lingkungan kerja yang nyata. 
c) Latihan simulasi, yakni siswa harus bekerja dengan model 
tiruan dari alat, mesin, atau bahan lain yang sebenarnya 
dalam lingkungan yang meniru situasi kerja nyata. 
Harjanto (2008:272-273), mengemukakan bahwa dalam 
menggunakan media pembelajaran berbentuk model, diberikan 
saran-saran sebagai berikut sebgai pertimbangan agar lebih 
efektif. 
a) Bentuk dan besarnya model perlu diperhatikan agar bisa 
dilihat oleh kelas. 
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b) Jangan terlalu banyak memberikan penjelasan sebab 
biasanya para siswa mengkonsentrasikan perhatian 
kepada model dan bukan kepada penjelasan. 
c) Gunakan model untuk maksud tertentu dalam pengajaran. 
d) Usahakan agar para siswa sebanyak mungkin belajar dari 
model denga mendorong mereka untuk bertanya. 
e) Pada waktu-waktu tertentu gunakan sejumlah model, 
bukan hanya sebuah model. 
f) Model hendaknya diintegrasikan dengan alat-alat lain 
supaya pengajaran lebih berhasil. 
g) Dalam pengajaran gunakan model-model yang terpilih saja. 
h) Kalau menggunakan beberapa model hendaknya antar 
model saling berhubungan. 
i) Baik juga digunakan model yang skala berbeda tetapi 
menunjukkan benda yang sama. 
Ronald H. Anderson, (1994:185), mengemukakan 
kelebihan dan keterbatasan memakai media benda nyata untuk 
pengajaran adalah sebagai berikut: 
Kelebihan: 
a) Dapat memberikan kesempatan lebih kepada siswa untuk 
melaksanakan tugas-tugas nyata, atau tugas-tugas 
simulasi, dan mengrangi transfer belajar. 
b) Dapat memperlihatkan seluruh atau sebagian besar 
rangsangan yang relevan dari lingkungan kerja, dengan 
biaya yang sedikit. 
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c) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengalami 
dan melatih ketrmpilan manipulatif mereka dengan 
menggunakan indera peraba. 
d) Memudahkan pengukuran penampilan siswa, bila 
ketangkasan fisik diperlukan dalam pekerjaan. 
Keterbatasan: 
a) Seringkali dapat menimbulkan bahaya bagi siswa atau 
orang lain dalam lngkungan kerja. 
b) Mahal, karena biaya yang diperlukan untuk peralatan tidak 
sedikit, dan ada kemungkinan rusaknya alat yang 
digunaan. 
c) Tidak selalu memberikan semua gambaran dari objek yang 
sebenarnya, seperti pembesaran, pemotongan, dan 
gambar bagian, sehingga pengajaran harus didukung 
dengan media lain. 
d) Seringkali sulit mendapatkan tenaga ahli untuk menangani 
latihan kerja; mengambil tenaga ahli dari pekerjaannya 
untuk melatih yang lain, dapat menurunkan 
produktivitasnya. 
e) Sulit untuk mengontrol hasil belajar, karena konflik yang 
mungkin terjadi dengan pekerjaan, atau dengan lingkungan 
kelas. 
Dari uraian diatas dapat diartikan bahwa media 
pembelajaran objek dapat memberikan peserta didik tugas-
tugas nyata yang berhubungan dengan tujuan dari 
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pembelajarannya, dapat memberikan peserta didik ketrampilan 
manipulatif, dan memudahkan dalam menilai ketrampilan 
peserta didik. Tetapi disisi lain media objek dapat memberikan 
bahaya bagi peserta didik, tidak selalu memberikan gambaran 
nyata, dan tidak selalu mudah untuk mendapatkan tenaga ahli 
dibidang media tertentu yang dibutuhkan untuk melatih media 
objek tersebut. 
2. Pengembangan Media Pembelajaran Praktik Pembangkit Signal 
dan Counter 
Dalam pembuatan produk media pembelajaran praktik perlu 
dilakukan analisis kebutuhan  dan untuk menguji keefektifan prouk 
tersebut supaya dapat berfungsi di masyarakat luas (Sugiyono, 
2013:297). Media pembelajaran praktik pembangkit signal dan counter 
adalah media pembelajaran khusus dalam bentuk objek (trainer). Berikut 
ini uraian pengembangan mengenai media pembelajaran praktik 
pembankit signal dan counter. 
Pengembangan yang dilakukan disini adalah pengembangan 
trainer pembelajaran praktik yang belum ada sebelumnya, yaitu berupa 
trainer pembangkit signal yang terdiri dari rangkaian astable dan 
monostable dan counter yang terdiri dari counter, decoder, encoder, dan 
display. Penggunaan media objek dalam proses belajar secara kognitif 
untuk menjelaskan prinsip, cara kerja, aplikasi rangkaian pembangkit 
sinyal, counter, decoder, encoder, dan display, secara afektif dapat 
menunjukkan sikap kerja secara mandiri dan bertanggungjawab, 
sedangkan secara psikomotorik, memberikan keterampilan dalam 
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merangkai rangkaian pembangkit sinyal, counter, decoder, encoder, dan 
display. Jadi secara keseluruhan media objek akan memberikan 
berbagai pembelajaran yang didapatkan mulai dari pembelajaran secara 
kognitif, afektif, maupun psikomotorik.  
Dalam mengembangkan media pembelajaran ini digunakan 
prosedur penelitian pengembangan dari Sugiyono, selain dalam 
langkah-langkah tersebut mudah dipahami juga sesuai dengan penelitin 
yang dilakukan. Untuk mengembangkan media pembelajaran praktik 
dapat digunakan langkah-langkah penelitian pengembangan yang 
dikemukakan  oleh Sugiono (2013: 298) langkah-langkahnya yaitu: (1) 
potensi dan masalah, (2) pengumpulan data, (3) desain prduk, (4) 
validasi desain, (5) revisi desain, (6) uji coba produk, (7) revisi desain, 
(8) uji coba pemakaian, (9) revisi produk, dan (10) produksi masal. 
3. Rangkaian Pembangkit Signal dan Counter 
Rangkaian pembangkit signal dan counter merupakan beberapa materi 
yang ada pada mata kuliah elektronika analog dan digital. Dalam 
pembelajaranya terdapat mata materi ajar yang harus dikuasai yaitu 
rangkaian pembangkit signal yang terdiri dari rangkaian astable dan 
monostabe, sedangkan untuk counter terdapat rangkaian counter, 
decoder, encoder, dan display. 
a. Pembangkit Signal 
Pembangkit signal merupakan suatu rangkaian yang satu 
satu atau lebih titik keluarannya dengan sengaja dihubungkan 
kembali ke masukan untuk memberikan umpan balik (Muhammad 
Muhsin, 2004:67). Pembangkit sinyal juga berfungsi menyimpan 
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bilangan biner, mencacah pulsa menahan atau mengingat pulsa 
triger, menyerempakkan operasi aritmatika dan fungsi pokok lain 
yang ada dalam sistem digital. Pembangkit sinyal pada umumnya 
menghasilkan beberapa macam bentuk sinyal seperti berikut ini: 
1) Sinyal Analog 
Signal analog adalah signal yang berupa gelombang elektro 
magnetik dan bergerak atas dasar fekuensi (Didgyo Santoso, 
2017, Sinyal Analog dan Sinyal Digital, 
http://www.academia.edu/7753204/SINYAL_ANALOG_DAN_SI
NYAL_DIGITAL, diakses pada tanggal 14 januari 2017). Sinyal 
analog merupakan sinyal data dalam bentuk gelombang yang 
kontinyu, yang membawa informasi dengan mengubah 
karakteristik gelombangnya. Suatu sinyal analog dapat 
diperoleh dari perpaduan sejumlah gelombang sinus. Dengan 
menggunakan sinyal analog, maka jangkauan transmisi data 
dapat mencapai jarak yang jauh, tetapi sinyal ini mudah 
terpengaruh oleh noise. Berikut merupakan gambar signal 
analog. 
 





2) Sinyal Digital 
Sinyal digital, merupakan hasil teknologi yang dapat mengubah 
signal menjadi kombinasi urutan bilangan 0 dan 1, sehingga 
tidak mudah terpengaruh oleh derau, proses informasinya pun 
mudah, cepat dan akurat. Sinyal digital memiliki dua keadaan 
yang pasti yaitu „0‟ dan „1‟. Sinyal yang mempunyai dua 
keadaan ini biasa disebut dengan bit. Bit merupakan istilah 
khas pada sinyal digital. Berikut merupakan gambar signal 
digital. 
 
Gambar 4. Sinyal Digital 
(http://www.academia.edu/7753204/SINYAL_ANALOG_DAN_S
INYAL_DIGITAL) 
Signal yang akan digunakan yaitu jenis signal digital. Dalam 
penggunaannya, signal digital lebih stabil, cepat dan juga lebih 
akurat. signal digital juga tidak mudah terpengaruh oleh noise atau 
derau, sehingga akan mudah digunakan sebagai inputan rangkaian 
lain. 
Menurut Saludin Muis (2012:174), rangkaian pembangkit 
sinyal yang banyak diaplikasikan pada umumnya menggunakan IC 
555, karena sifat integrasinya sedikit memerlukan komponen 
tambahan dari luar. Dalam penelitin ini akan dibahas mengenai 




Integrated Circuit yang digunakan pada rangkaian 
pembangkit signal ini adalah IC 555. Keunggulan pada tipe IC 555 
ini adalah sebagai berikut (Owen Bishop, 2004:116): 
1) Tingkat presisi yang lebih tinggi dalam menghasilkan panjang 
pulsa. 
2) Panjang pulsa yang tidak dipengaruhi oleh perubahan-
perubahan pada tegangan catu. 
3) Dapat dibangkitkannya pulsa yang sangat panjang hingga 
mencapai satu jam. 
4) Hanya dibutuhkan beberapa komponen saja. 
5) Arus output dapat mencapai hingga 200 mA, yang cukup besar 
untuk menyalakan lampu atau mengaktifkan sebuah relay. 
Pin konfigurasi IC 555 selengkapnya ditunjukan pada 
gambar berikut (Muhammad Muhsin, 2004): 
 
Gambar 5. Pin IC 555 (Muhammad Muhsin, 2004) 
 
Ada delapan terminal yang terdapat pada IC 555 yaitu 
sebagai berikut (Muhsin, 2004:93-94): 
1) Terminal catudaya 
Terdapat pada pin 1 dan pin 8. Pin 1 adalah ground dan pin 8 
adalah Vcc. Vcc pada IC 555 antara +5 V sampai +18 V, juga 
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dapat dicatu dengan tegangan digital +5 V, penyerapan daya 
maksimum adalah 600 Mw. 
2) Terminal picu dan ambang 
Terminal picu terletak pada pin 2 dan terminal ambang terletak 
pada pin 6. Kedua pin ini merupakan terminal yang 
menentukan dua tingkat operasi yang mungkin ada dua tingkat 
ingatan yang mungkin. 
3) Terminal keluaran 
Terminal keluaran IC 555 terdapat pada pin 3. Terminal 
keluaran ini dapat berfungsi ganda, yaitu sebagai sumber arus 
atau sebagai penerima arus. Sumber arus atau penerima arus 
maksimum secara umum dan realistis sebesar 40 mA. 
Tegangan keluaran yang tinggi sekitar 0,5 V di bawah Vcc dan 
tegangan yang rendah sekitar 0,1 V di atas ground. 
4) Terminal reset 
Terminal reset tedapat pada pin 4. Terminal reset berfungsi 
untuk mengabaikan isyarat-isyarat pada masukan pemicu dan 
masukan ambang. Jika terminal reset diberi tegangan ground 
atau dibawah 0,4 V, maka terminal keluaran dan pengosongan 
dipaksa bertegangan ground. Bila tidak digunakan, terminal 
reset harus dihubungkan dengan +Vcc. 
5) Terminal tegangan pengendalian 
Terminal tegangan pengendalian terdapat pada pin 5. Biasanya 
digunakan sebuah kapasitor 0,01 uF ke ground yang berfungsi 
melewatkan gangguan akan tegangan riak dari catridge pada 
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tegangan ambang. Terminal ini dapat digunakan untuk 
mengubah tegangan luar ke pin 5 atau menghubungkan 
sebuah resistor dari pin 5 ke Vcc. 
Pada rangkaian pembangkit signal terdapat dua jenis 
rangkaian yaitu rangkaian astable dan rangkaian monostable. 
Berikut merupakan rangkaian astable dan rangkaian monostable. 
1) Rangkaian astable 
Pembangkit sinyal astable adalah pembangkit sinyal 
yang tidak mempunyai keadaan stabil, dimana akan berada 
pada salah satu keadaan selama sesaat dan kemudian 
berpindah ke keadaan lain selama sesaat pula (Muhsin, 
2004:92). Cara kerja dari rangkaian astable yaitu saat 
rangkaian mengalami set, menyebabkan tegangan keluaran pin 
3 menjadi tinggi dan pin 7 menjadi terputus, sehingga terjadi 
pengisian muatan pada kapasitor melewati R1 dan R2 menuju 
Vcc. Pengisian terjadi sampai tegangan kapasitor sama dengan 
tegangan ambang. Pembuatan muatan kapasitor terjadi sampai 
tegangan kapasitor sama dengan tegangan ambang bawah, 
sehingga pin 3 bernilai tinggi. Demikian siklus akan berulang 
kembali. 
Prinsip kerja rangkaian ini mirip dengan rangkaian 
monostable, hanya saja rangkaian ini akan bekerja secara 
terus-menerus membangkitkan sinyal tanpa henti (Owen 
Bishop, 2004:117).  
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Pada rangkaian pembangkit sinyal astable terdiri dari 
komponen-komponen yang mengatur cepat lambatnya sinyal 
yang dihasilkan, IC yang mampu memprosses inputan untuk 
menghasilkan sinyal, dan output yang dibutuhkan untuk 
mendisplaykan sinyal yang dihasilkan. Output yang dihasilkan 
yaitu berupa sinyal digital yang digambarkan dengan kode “1” 
dan “0”. Berikut merupakan rangkaian pembangkit sinyal 
astable menggunakan IC 555. 
 
Gambar 6. Rangkaian pembangkit sinyal astable dengan IC 
555 (Owen Bishop, 2004:118) 
Rangkaian astable tersebut akan menghasilkan sinyal 
“1” (  ) saat tegangan output pada pin 3 IC 555 sama dengan 
tegangan awal atau +5V, sedangkan sinyal “0” (  ) akan 
dihasilkan saat tegangan output pada pin 3 IC 555 adalah 0V 
(Owen Bishop, 2004:118). 
2) Rangkaian monostable 
Pembangkit sinyal monostable merupakan pembangkit 
sinyal yang mempunyai  satu keadaan stabil (Muhsin, 
2004:105). Millman dan Halkias (1993:210), mengartikan 
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pembangkit sinyal monostable sebagai pembangkit sinyal yang 
mempunyai satu keadaan stabil dan satu keadaan kuasistabil. 
Rangkaian pembangkit sinyal monostable ini akan bertahan 
pada keadaan stabil sampai mendapat sinyal triger yang 
menyebabkan transisi pada keadaan kuasistabil. Sinyal 
keluaran dari pembangkit sinyal monostable menghasilkan 
sinyal keluaran dengan lama waktu tetap, setiap saat inputnya 
dipicu (Roger, 1996:135). 
Rangkaian monostable akan aktif ketika switch 
diaktifkan seketika, sehingga akan memicu rangkaian tersebut 
untuk aktif seketika dan ditandai dengan hidup dan matinya 
LED (Owen Bishop, 2004:116). 
Berikut merupakan gambar rangkaian pembangkit sinyal 
monostable menggunakan IC 555. 
 
Gambar 7. Rangkaian pembangkit sinyal monostable dengan 




Gambar diatas merupakan rangkaian pembangkit sinyal 
monostable dengan output sinyal digital. Pada rangkaian 
tersebut membutuhkan komponen pendukung sebagai 
pengatur waktu panjang pendeknya sinyal yang dihasilkan. 
Panjang pendeknya sinyal yang dihasilkan ditentukan oleh 
resistor pewaktu (R1) dan kapasitor pewaktu (C). Output yang 
dihasilkan berupa sinyal digital yang dikodekan „1‟ (  ) saat 
tegangan output +5V, dan „0‟ (  ) saat tegangan output sama 
dengan 0 V. 
b. Counter 
Counter merupakan rangkaian logika pengurut yang 
membutuhkan karakteristik memori, dan pewaktu atau sinyal 
sebagai inputan (Roger, 1996:141). Counter juga dapat digunakan 
untuk membagi frekuensi dan penyimpanan data seperti dalam 
detak digital, selain itu digunakan dalam pengurutan alamat dan 
dalam beberapa rangkaian aritmatika seperti decade dounter, 
decoder, encoder, dan display. 
1) Rangkaian Decade Counter dengan display LED Bar 
Counter ini adalah sebuah counter desimal yang 
memiliki jumlah output 10, dimana outputnya dapat 
digambarkan dengan urutan dari rendah sampai dengan tinggi 
(Owen Bishop, 2004:116). Roger (1996:148), menjelaskan 
bahwa Decade counter merupakan counter yang digambarkan 
sebagai pencacah modulo-10. Integrated Circuit yang biasa 
digunakan dalam rangkaian decade counter ini adalah IC 4017. 
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Berikut merupakan gambar rangkaian counter menggunakan IC 
4017 dengan display LED bar. 
 
Gambar 8. Rangkaian decade counter IC 4017 
(http://www.doctronics.co.uk/4017.htm) 
Gambar diatas merupakan gambar rangkaian counter 
menggunakan IC 4017. Pada rangkaian tersebut menunjukkan 
bahwa rangkaian decade counter membutuhkan inputan sinyal 
digital yang dibutuhkan sebagai masukan. Pendekode pada 
rangkaian tersebut menggunakan IC 4017 dan output yang 
dihasilkan berupa tingkatakan rendah sampai tinggi yang 
ditampilkan menggunakan LED bar secara berurutan. 
2) Rangkaian Encoder dengan display 7-segment 
Dalam wikipedia, penyandi atau dalam bahasa Inggris 
“encoder” adalah sebuah alat yang digunakan untuk mengubah 
sinyal seperti data atau bitstream ke dalam bentuk yang dapat 
diterima untuk transmisi data atau penyimpanan data yang 
dilakukan melalui suatu algoritma tertentu, terutama jika ada 
bagian yang berupa digital. Millman dan Halkias (1993:246), 
41 
 
mengemukakan bahwa encoder memiliki sejumlah masukan, 
dan pada saat tertentu hanya salah satu dari masukan-
masukan itu yang berada pada keadaan 1, dan sebagai 
akibatnya N-bit akan dihasilkan sesuai dengan masukan 
khusus yang dieksitasi. 
Tugas encoder adalah mengubah masukan desiamal 
menjadi angka biner coded decimal atau desimal dalam kode 
biner 8, 4, 2, 1 (Roger L. Tokheim, 1996:101). Encoder memiliki 
beberapa masukan yang nantinya akan diproses dan 
dikeluarkan sebagai outputan. 
Pada aplikasinya, rangkaian encoder menggunakan 
piranti yang sudah kompak yaitu IC 4511 yang merubah 
masukan berupa bilangan BCD ke bentuk keluaran 7-segment 
(Saludin Muis, 2012:154). Salah satu IC yang digunakan pada 
rangkaian encoder BCD adalah IC tipe 4511. Pada tipe IC 4511 
ini memiliki empat buah input untuk menerima nilai-nilai biner 
„1‟, „2‟, „4‟, dan „8‟, serta tujuh output untuk ketujuh segmen 
pada seven segment (Owen Bishop, 2004:140). Berikut 
merupakan gambar rangkaian decoder BCD IC 4511. 
 




Gambar tersebut merupakan rangkaian encoder 
menggunakan IC 4511 dengan display seven segment. Pada 
gambar diatas dikombinasikan dengan IC 4518 yang mampu 
menghasilkan outputan Biner Coded Decimal (1, 2, 4, 8). 
Inputan yang dibutuhkan pada rangkaian encoder yaitu inputan 
Biner Coded Decimal (1, 2, 4, 8), lamp test, blangking input, 
dan store yang masing-masing disimulasikan menggunakan 
switch. Sedangkan untuk output yang dihasilkan yaitu berupa 
output decimal yang ditampilkan menggunakan 7-segment. 
Cepat dan lambatnya output yang ditampilkan tergantung dari 
inputan BCD yang dihasilkan dari IC 4518 (decoder). 
3) Rangkaian Decoder dengan Display LED 
Sistem Biner Coded Decimal (BCD) atau desimal dalam 
kode biner merupakan sistem yang menerima kata M-bit dan 
menetapkan keadaan 1 pada salah satu dari 2 saluran keluara 
yang tersedia atau dengan kata lain mengidentifikasi suatu 
kode tertentu (Millman dan Halkias, 1993:246). Sistem ini 
menerjemahkan bilangan-bilangan desimal dengan 
menggantikan setiap digit desimal dengan suatu kombinasi dari 
4-digit biner. 
Pada rangkaian encoder menggunakan IC tipe 4018 
yang mampu mencacah desimal dari 0 (0000) sampai 9 (1001), 
kemudian kembali lagi ke 0 dan pencacahan diulangi kembali 
(Owen Boshop, 2004:139). Berikut merupakan gambar 




Gambar 10. Rangkaian BCD counter IC 4518 (Owen 
Bishop, 2004:139) 
 
Gambar diatas merupakan rangkaian Biner Coded 
Decimal (BCD) counter  menggunakan IC 4518. Output dari 
decoder IC 4518 yang dihasilkan yaitu berupa BCD. Biner 
Coded Decimal yang dihasilkan yaitu berupa kode „1‟ yaitu saat 
hidup dan kode „0‟ saat mati. Kecepatan dari output yang 
dihasilkan juga tergantung dari kecepatan input signal yang 
ada. 
4) Rangkaian Counter dengan Display 7-segment 
Rangkaian display adalah sebuah rangkaian counter 
yang prinsip kerjanya mampu mencacah dari 0 sampai dengan 
9, dan dapat diperluas menjadi counter dua digit yang dapat 
mencacah dari 00 sampai 99 (Owen Bishop, 2004:142). Prinsip 
kerjanya yaitu dengan sebuah gerbang logika yang 
mendekodekan output counter 1, untuk dua digit kemudian 
output dari counter 1 akan mengaktifkan counter 2 saat counter 
1 mencapai hitungan „9‟. 
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Millman dan Halkias (1993:224), menjelskan bahwa, 
rangkaian counter display biasanya ditampilkan dalam bentuk 
indikator numerik 7-segmen yang mampu menampilkan angka 
0 sampai 9. Selain mampu menampilkan angka 0 sampai 9, 
dengan menggunakan dua buah IC counter yang 
dikombinasikan akan mampu menghasilkan tampilkan angka 
dari 00 sampai dengan 99 dengan menggunakan 7-segment 
ganda. 
Pada rangkaian display biasanya menggunakan IC 4026 
karena mudah dalam penggunaannya. Berikut merupakan 
gambar rangkaian counter dengan display seven segment. 
 
Gambar 11. Rangkaian counter dengan display seven 
segment IC 4026 
(http://www.circuitsgallery.com/2013/12/4026-digital-counter-
circuit.html) 
Gambar diatas menunjukkan konsep kerja dari 
rangkaian counter menggunakan IC 4026 dengan display 7-
segment. Kecepatan dari display 7-segment yang dihasilkan 
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berdasarkan kecepatan dari inputan signal. IC 4026 berfungsi 
sebagai pemroses dari inputan sinyal dan akan menghasilkan 
output berupa kode. Kode yang dihasilkan dari IC 4026 akan 
dirubah menjadi bentuk angka oleh 7-segment. 
B. Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian yang relevan digunakan untuk menguatkan penelitian 
yang sedang dilakukan dengan hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh 
peneliti terdahulu. Penelitian yang relevan yang dilakukan oleh peneliti 
terdahulu yaitu sebagai berikut : 
1. Penelitian lain yang dilakukan oleh Galih Panulat Wiratama dengan judul 
Media Pembelajaran Flip-Flop Untuk Mata Pelajaran Teknik Digital di 
Smk Negeri 1 Pundong. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil 
pengembangan media pembelajaran sudah sesuai dengan 
rancangannya sebagai media pembelajaran flip-flop di SMK Negeri 1 
Pundong. Hasil validasi isi oleh ahli materi memperoleh persentase 
sebesar 88,43% dengan kategori sangat layak. Hasil validasi konstrak 
oleh ahli media memperoleh tingkat kelayakan dengan persentase 
sebesar 87,84% dengan kategori sangat layak. Uji pemakaian oleh siswa 
kelas X kompetensi keahlian Teknik Audio Video di SMK Negeri 1 
Pundong memperoleh nilai persentase kelayakan sebesar 83,82%, 
sehingga media pembelajaran flip-flop ini dikategorikan sangat layak 
sebagai media pembelajaran untuk mata pelajaran teknik digital 
kompetensi keahlian Teknik Audio Video di SMK Negeri 1 Pundong. 
2. Penelitian lain yang dilakukan oleh Muhammad Firda Husain dengan 
judul Pengembangan Modul Dasar-Dasar Teknik Digital Pada Mata 
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Pelajaran Dasar-Dasar Teknik Digital (Ddtd) Kelas X Teknik Audio Video 
Di Smk Negeri 3 Yogyakarta. Hasil penelitian diketahui bahwa: proses 
pengembangan modul Dasar-Dasar Teknik  Digital berdasarkan  tahap 
define (pendefinisian), design (perencanaan), dan develop 
(pengembangan). Hasil  penilaian  tingkat  kelayakan  modul  yang 
dilakukan oleh ahli materi memperoleh tingkat kelayakan 79,41% (sangat 
layak). Sedangkan  oleh  ahli  media  memperoleh  tingkat  kelayakan  
80,83% (sangat layak).   Penilaian   tingkat kelayakan   oleh dua   guru   
mata   pelajaran   secara keseluruhan memperoleh 84,87%, (sangat 
layak). Respon peserta didik terhadap tampilan  modul  sebesar  83,63%  
(sangat  layak). Berdasar  data  tersebut  dapat disimpulkanmodul Dasar-
Dasar Teknik Digital layak dan sesuai untuk digunakan sebagai media 
pembelajaranpeserta didik di SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
C. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di bengkel listrik pada 
jurusan Pendidikan Teknim Otomotif Dai Universitas Negeri Yogyakarta 
terhadap bahan praktik mata kuliah elektronika analog dan digital dapat 
disimpulkan bahwa penyampaian materi praktik masih menggunakan media 
pembelajaran papan sederhana yang kurang menarik dan kurang bisa 
dipahami dengan baik oleh mahasiswa. Selain itu dengan jumlah media 
yang terbatas, juga beberapa media tersebut sudah tidak berfungsi lagi. 
Media pembelajaran praktik yang digunakan oleh dosen masih 
menggunakan media pembelajaran papan sederhana dan penugasan 
berupa pembuatan projek pebangkit signal untuk konsentrasi pembangkit 
signal, sedangkan untuk counter belum ada media pembelajaran khusus, 
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sehingga dalam mempraktikkan job yang ada di jobsheet membutuhkan 
waktu lama dan kualitas hasil yang berbeda antara mahasiswa satu dengan 
yang lainnya. Hal tersebut juga karena belum ada media pembelajaran 
praktik khusus yang digunakan untuk capaian pembelajaran menjelaskan 
dan merangkai rangkaian aritmatika menggunakan gerbang-gerbang logika 
dasar. 
Media pembelajaran praktik sangat membantu mahasiswa dalam 
proses pembelajaran di kelas. Selain itu media pembelajaran praktik  
membuat mahasiswa lebih mudah dalam pengoperasian terhadap rangkaian 
media pembelajaran. Dengan media pembelajaran praktik diharapkan 
mahasiswa dapat lebih mudah memahami materi ajar dan lebih termotivasi 
untuk belajar. Selain itu, media pembellajaran praktik khusus ini diharapkan 
mampu mempercepat waktu proses pembelajaran tanpa mengurangi nilai 
ajar yang disampaikan karena tidak memakan waktu lama untuk merangkai 
rangkaian yang ada pada media pembelajaran. 
Dalam proses pengembangan media pembelajaran praktik, bahan 
yang digunakan yaitu board atau dalam bentuk media pembelajaran praktik 
yang dikemas dalam sebuah box. Tahap – tahap dalam pengembangan 
media pembelajaran ini juga memperhatikan beberapa proses, diantaranya 
adalah proses analisis produk, mengembangkan desian produk, dan 
evaluasi terhadap produk media pembelajaran yang telah dibuat. Setelah 
beberapa proses di atas terlewati maka produk media pembelajaran 
interaktif sudah layak untuk digunakan dalam pembelajaran di kelas. Produk 




Setelah mahasiswa mendapatkan kemudahan dalam belajar 
dengan bantuan media pembelajaran praktik, diharapkan tujuan belajar dari 
mahasiswa dapat tercapai dengan baik dan tujuan pembelajaran dari mata 
kuliah dapat tercapai. Dengan tercapainya tujuan pembelajaran, maka akan 
memudahkan mahasiswa dalam menempuh studinya dengan baik. Tujuan 
pembelajaran yang diharapkan akan lebih mudah untuk tercapai dan 
menambah mahasiswa dalam memperkaya ilmu pengetahuan 
D. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka berfikir yang telah di 
uraikan di atas maka hipotesis penelitian yang dapat diajukan adalah 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana mengembangkan media pembelajaran praktik pada capaian 
pembelajaran menjelaskan dan merangkai rangkaian aritmatika 
menggunakan gerbang-gerbang logika dasar? 
2. Apakah media pembelajaran praktik pembangkit pulsa dan counter layak 














A. Model Pengembangan 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
pendekatan penelitian pengembangan atau Research & Development. 
Dalam bidang pendidikan, Borg and Gall (1988) yang dikutip oleh Sugiono 
(2011:4) menyatakan bahwa:“Penelitian pengembangan merupakan metode 
penelitian yang digunakan untuk mengembangkan atau memvalidasi produk-
produk yang digunakan dalam pendidikan dan pembelajaran”. 
Pengembangan yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah 
pengembangan media pembelajaran praktik pada capaian pembelajaran 
menjelaskan dan merangkai rangkaian aritmatika menggunakan gerbang-
gerbang logika dasar yang sebelumnya belum ada media pembelajaran 
khusus yang digunakan pada pembelajaran elektronika analog dan digital 
pada jurusan Pendidikan Teknik Otomotif Universitas Negeri Yogyakarta. 
Pengembangan berupa media pembelajaran praktik. 
B. Prosedur Pengembangan 
Prosedur penelitian pengembangan media mengadaptasi dari 
langkah yang ditulis oleh Sugiyono (2013: 298). Dalam prosedur penelitian 
pengembangan yang dilakukan ada beberapa langkah-langkah yang harus 
dilakukan untuk bisa membuat media pembelajaran. Langkah-langkah 
tersebut mulai dari potensi masalah yang menjadi dasar pertimbangan 
pembuatan media sampai produk masal setelah media dinyatakan layak 
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untuk digunakan. Berikut ini gambar  alur desain penelitian yang akan 
digunakan. 
 
Gambar 12. Alur Desain Penelitian, (Sugiyono: 2013) 
1. Potensi Masalah 
Penelitian dapat berangkat dari adanya potensi masalah. 
Sugiyono (2013: 298). “Potensi adalah segala sesuatu yang bila 
didayagunakan akan memiliki nilai tambah”. Menurut Sugiyono (2013: 
299), masalah adalah penyimpangan antara yang diharapkan dengan 
yang terjadi. Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa potensi 
masalah adalah segala sesuatu yang menyimpang antara yang 
diharapkan dengan kenyataan yang terjadi.  
Adapun masalah yang terjadi yaitu pada capaian pembelajaran 
menjelaskan dan merangkai rangkaian aritmatika menggunakan 
gerbang-gerbang logika dasar dengan menerapkan pemikiran logis, 
kritis, sistematis dan inovatif yang didalamnya terdapat konsentrasi 
merangkai rangkaian pembangkit sinyal harus mampu merangkai 
rangkaian pembangkit sinyal astable dan monostable, media 

























pembangit sinyal astable saja, sehingga potensi mahasiswa dalam 
membuat rangkaian pembangkit sinyal monostable kurang. Selanjutnya 
yaitu indikator penilaian psikomotorik pada capaian pembelajaran 
tersebut harus terampil merangkai rangkaian aritmatika meliputi counter, 
decoder, encoder, dan display, tetapi media pembelajaran yang ada 
hanya mampu mempelajari rangkaian display saja, karena hanya 
terdapat 7-segment. 
 
2. Pengumpulan Data 
Setelah potensi masalah, langkah selanjutnya adalah melakukan 
pengumpulan informasi yang ada di lapangan. Dalam penelitian ini 
dilakukan observasi ke bengkel listrik otomotif Universitas Negeri 
Yogyakarta. Pada pelaksanaannya, informasi yang didapat adalah pada 
mata kuliah  elektronika analog dan digital, media pembelajaran praktik 
yang digunakan belum bisa memenuhi seluruh tuntutan yang 
diharapkan pada rencana pembelajaran semester. Dengan demikian 
pada mata kuliah elektronika analog dan digital belum ada media 
pembelajaran praktik khusus yang mendukung pembelajaran pada 
capaian pembelajaran menjelaskan dan merangkai rangkaian aritmatika 
menggunakan gerbang-gerbang logika dasar dengan menerapkan 
pemikiran logis, kritis, sistematis dan inovatif. 
Data yang akan digunakan sebagai dasar kebutuhan untuk 
membuat desain produk atau media adalah kebutuhan capaian 
pembelajaran yang ada rencana pembelajaran semester pada mata 
kuliah elektronika analog dan digital pada capaian pembelajaran 
menjelaskan dan merangkai rangkaian aritmatika menggunakan 
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gerbang-gerbang logika dasar dengan menerapkan pemikiran logis, 
kritis, sistematis dan inovatif, selanjutnya kebutuhan komponen yang 
akan digunakan pada rangkaian pembangkit sinyal yang terdiri dari 
rangkaian pembangkit sinyal astable dan monostable, rangkaian counter 
yang terdiri dari rangkaian decade counter dengan display LED, decoder 
dengan display LED, encoder dengan display 7-segment dan counter 
dengan display 7-segment. Pembuatan media pembelajaran praktik ini 
juga dibutuhkan cara perawatan, penyimpanan, dan keamanan terhadap 
media pembelajaran. Dengan demikian maka akan dihasilkan 
kebutuhan dasar media pembelajaran yang bisa lebih baik lagi dari 
sebelumnya. 
a. Lembar observasi kebutuhan materi sesuai rencana pembelajaran 
semester. 




















b. Lembar observasi kebutuhan komponen media pembelajaran 
praktik. 




Spesifikasi Jumlah Toko Harga 
1      
2      
3      
4      
5      
6      
7      
8      
9      
10      
 
c. Observasi box penyimpanan media pembelajaran. 
Dalam pembuatan media pembelajaran ini, digunakan box 
sebagai tempat penyimpanan. Dalam aspek ini, fungsi box sangat 
berperan penting karena selain sebagai tempat peyimpanan media 
pembelajaran juga berfungsi sebagai pelindung komponen-
komponen yang ada pada media pembelajaran. Tingkat keamanan 
terhadap komponen-komponen tersebut lebih terjamin dari benturan 
benda dari luar. 
Ukuran box yang digunakan akan menyesuaikan bentuk dan 
ukuran dari media yang akan dibuat. Box yang akan digunakan juga 
mempertimbangkan bentuk dalam dan luarnya, serta bahan yang 
digunakan. Box yang akan digunakan yaitu dengan ukuran 38 x 27 
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x 10 cm, serta dengan bahan aluminium. Bahan dalam dari box 
tersebut akan dilapisi dengan busa dan bentuk sudut luar dari box 
tersebut tidak tajam, agar dalam pemakaiannya tidak 
membahayakan. 
Tabel 3. Lembar observasi box 
No. Ukuran Box Bahan Harga Toko 
1     
2     
3     
4     
5     
6     
7     
8     
9     
10     
 
3. Desain Produk 
Desain produk dibuat dengan mempertimbangkan kebutuhan 
yang ada di jurusan teknik otomotif. Desain produk media pembelajaran 
praktik pembangkit pulsa dan counter akan dibuat menggunakan 
software ISIS Proteus. Sedangkan untuk kebutuhan desain yang 
berhubungan dengan grafis dibuat menggunakan Corel Draw X6. 
 Rancangan pembuatan tempat media pembelajaran yaitu 
menggunakan koper atau box. Box yang digunakan berukuran 38 x 27 x 
10 cm dengan bahan plastik tebal dengan tepian berbahan aluminium. 
Bahan box didalamnya terdapat busa yang berguna untuk melindungi 
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komponen dan perlengkapan yang lainnya supaya tidak langsung 
tersentuh dengan bahan utamanya. 
Box tempat pemasangan komponen elektronika yang terdiri dari 
4 blok. Blok-blok tersebut terdiri dari: (1) Blok rangkaian gerbang logika, 
(2) Blok rangkaian pembangkit pulsa dan counter, (3) Blok rangkaian 
komparator, (4) Blok rangkaian pemrograman. Pada box media 
pembelajaran ini didalamnya selain terdapat 4 blok yang masing masing 
mempunyai bagian  sendiri juga terdapat tempat untuk menyimpan 
kabel-kabel yang digunakan untuk merangkai komponen, dan adaptor 
atau power supply. 
Proses perancangan pembuatan media pembelajaran praktik 
pembangkit signal dan counter adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 13. Bagan proses perancangan pembuatan media 
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Desain rancangan media pembelajaran pembangkit signal dan 
counter adalah sebagai berikut: 
1. Desain rancangan kelistrikan media pembelajaran pembangkit 
signal dan counter. 
 
Gambar 14. Desain wiring pembangkit signal dan counter 
Desain kelistrikan pada media pembelajaran pembangkit 
signal dan counter merupakan desain yang dibuat berdasarkan 
kebutuhan materi pembangkit signal dan counter. Pembuatan 
desain rangkaian kelistrikan pembangkit signal dan counter 
menggunakan software khusus yang digunakan yaitu software 
proteus. Pada software tersebut, penempatan komponen pada 
desain rangkaian kelistrikan tersebut secara otomatis tertata 
dengan sendirinya. Oleh karena itu, desain rancangan kelistrikan 
57 
 
yang dibuat tidak perlu memikirkan tata letak dan jalur kelistrikan 
yang akan dibuat. 
2. Desain rancangan tata letak komponen media pembelajaran 
pembangkit signal dan counter. 
 
Gambar 15. Desain layout komponen pembangkit pulsa dan counter 
Desain gambar tata letak komponen merupakan gambar 
yang akan digunakan sebagai panduan pemasangan komponen 
pada PCB. Gambar tersebut dibuat berdasarkan desain rangkaian 
kelistrikan yang sudah dibuat menggunakan software proteus. 
3. Box tempat penyimpanan rangkaian 
Rangkaian media pembelajaran praktik pembangkit signal 
dan counter dikemas dalam sebuah box. Box yang berukuran 38 x 
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27 x 10 cm ini berbahan aluminium. Didalam box juga terdapat 
lapisan busa yang berfungsi untuk melindungi komponen dari 
benturan bahan utama dari box. Untuk media pembelajaran yang 
terdapat di dalam box ini adalah media pembelajaran logic gate, 
pembangkit pulsa dan counter, komparator, pemrograman. Berikut 
merupakan desain dari box media pembelajaran. 
 
Gambar 16. Desain rancangan isi box 
Setelah media pembelejaran praktik selesai dibuat, maka akan 
dilakukan uji coba fungsional media. Uji coba tersebut dilakukan sendiri 
untuk mengetahui apakah media pembelajaran yang telah dibuat dapat 
berfungsi dengan baik sesuai dengan jobsheet. 
4. Validasi Desain 
Validasi desain bertujuan untuk mengetahui kelayakan desain 
media yang telah dibuat. Dalam penelitian ini validasi desain dilakukan 
oleh pembimbing dan dosen pengampu mata kuliah untuk menilai 
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produk baru yang telah dirancang, untuk mengetahui kelemahan dan 
kelebihannya secara umum. 
5. Revisi Desain 
Setelah desain produk disetujui melalui diskusi dengan 
pembimbing dan dosen pengampu mata kuliah, maka akan diketahui 
kelemahan produk. Selanjutnya dilakukan perbaikan untuk 
meminimalisasi kelemahan produk. Perbaikan produk atau revisi ini 
bersumber dari masukan-masukan yang telah dilakukan oleh 
pembimbing dan dosen pengampu mata kuliah. Revisi atau perbaikan 
desain ini dilakukan sampai mendapat persetujuan dan dinyatakan layak 
oleh pembimbing dan dosen pengampu mata kuliah. Setelah selesai 
melakukan revisi desain maka langkah selanjutnya yaitu menguji produk 
kepada para ahli untuk dinilai kelayakan media yang telah dibuat 
sebelum dilakukan uji coba pemakaian. 
6. Uji Coba Produk 
Uji coba akan dilakukan oleh dosen yang ahli dibidangnya. 
Dengan adanya uji coba produk yang dilakukan oleh dosen yang ahli 
dalam bidangnya maka akan diketahui bagaimana hasil kinerja dari 
media yang telah dibuat. Setelah itu maka akan didapatkan kelemahan 
maupun kelebihan yang ada pada media pembelajaran tersebut. 
Pengujian dimaksudkan untuk mengetahui kelayakan media 
pembelajaran praktik pembangkit signal dan counter sebelum dilakukan 





7. Revisi Produk 
Setelah pengujian produk oleh para ahli, maka dapat diketahui 
kekuranganya apabila produk akan diterapakan pada jumlah populasi 
yang lebih besar. Maka selanjutnya dilakukan revisi produk untuk lebih 
meningkatkan kelayakan dan kualitas media pembelajaran praktik 
pembangkit signal dan counter. 
8. Uji Coba Pemakaian 
Uji coba pemakaian akan dilakukan oleh mahasiswa jurusan 
pendidikan teknik otomotif. Mahasiswa yang akan memakai media 
tersebut untuk uji coba yaitu mahasiswa yang sudah mengambil mata 
kuliah elektronika analog dan digital. Hal tersebut dikarenakan 
mahassiswa yang sudah mengambil mata kuliah elektronika analog dan 
digital mampu menilai media pembelajaran yang sebelumnya dengan 
media pembelajaran yang akan diuji coba. Setelah diujicobakan 
terhadap mahasiswa, maka mahasiswa akan menilai media 
pembelajaran dari segi kelayakan media. 
9. Revisi Produk 
Revisi produk ini dilakukan apabila dalam pemakaian kondisi 
nyata terdapat kekurangan dan kelemahan yang berarti dan 
mengganggu jalannya proses. Dalam media pembelajaran praktik ini 
apabila dalam penggunaannya terdapat kelemahan yang 
memungkinkan atau terjangkau untuk bisa diperbaiki, maka akan 





10. Produksi Masal 
Produk akhir dari penelitian ini adalah Media Pembelajaran yang 
dapat digunakan sebagai media pembelajaran khusus pada mata kuliah 
elektronika analog dan digital pada capaian pembelajaran menjelaskan 
dan merangkai rangkaian aritmatika menggunakan gerbang-gerbang 
logika dasar dengan menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis dan 
inovatif. Selanjutnya apabila penelitian telah selesai dan dinyatakan 
layak maka produk dapat diproduksi masal dalam jumlah yang sesuai 
dengan kebutuhan sebagai media pembelajaran elektronika analog dan 
digital 
C. Tempat dan waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif 
Universitas Negeri Yogyakarta pada masa semester genap atau ganjil tahun 
2016. 
D. Subjek dan Objek Penelitian 
Subyek : Mahasiswa angkatan 2015 jurusan Pendidikan Teknik Otomotif  
  yang  telah mengambil mata kuliah elektronika analog dan digital  
  sejumlah 24 mahasiswa. 
Obyek : Media Pembelajaran Praktik Pembangkit  Signal dan  
  Counter 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data digunakan untuk mendapatkan data-data 
yang dibutuhkan dalam penelitian ini yang kemudian di analisis. Adapun 




Teknik pengumpulan data dengan cara observasi mempunyai 
cara yang berbeda dengan wawancara dan kuesioner. Wawancara dan 
kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, sedangkan untuk 
observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek – obyek alam 
yang lain (Sugiyono, 2013: 145). 
Observasi dalam penelitian ini dilakukan di bengkel listrik 
otomotif yaitu pada materi latihan yang ada di rencana pebelajaran 
semester dan media pembelajaran yang digunakan untuk praktik. 
Observasi pada rencana pembelajaran semester bertujuan untuk 
mendapatkan data materi yang akan digunakan pada mdia 
pembelajaran yang akan dibuat, sedangkan untuk data yang dihasilkan 
dari observasi terhadap kebutuhan komponen yang ada pada media 
yang digunakan sebelumnya untuk mengetahui kebutuhan komponen 
yang akan digunakan dalam pembuatan media pembelajaran praktik. 
Selain itu, untuk memberikan keamanan serta penyimpanan media 
membutuhkan data  tentang box yang digunakan sebagai penyimpanan 
sekaligus sebagai pengaman media pembelajaran. Setelah data yang 
diobservasi sudah ada, maka selanjutnya data tersebut dianalisis untuk 
membuat desain media yang sesuai dengan kebutuhan materi dan 
tuntutan jobsheet. Selain itu juga agar mampu mengurangi kekurangan 
media sebelumnya yang digunakan sebagai pembelajaran praktik. 
a. Observasi terhadap RPS mata kuliah Elektronika Analog dan Digital 
pada capaian pembelajaran menjelaskan dan merangkai rangkaian 
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aritmatika menggunakan gerbang-gerbang logika dasar dengan 
menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis dan inovatif. 
Tabel 4. Lembar observasi materi jobsheet mata kuliah Elektronika 
Analog dan Digital pada capaian pembelajaran menjelaskan dan 
merangkai rangkaian aritmatika menggunakan gerbang-gerbang 
logika dasar. 
No. Kompetensi Bahan Kajian Alat dan Bahan 





b. Observasi terhadap media pembelajaran yang digunakan untuk 
praktik mata kuliah Elektronika Analog dan Digital pada capaian 
pembelajaran menjelaskan dan merangkai rangkaian aritmatika 
menggunakan gerbang-gerbang logika dasar dengan menerapkan 
pemikiran logis, kritis, sistematis dan inovatif. 
Tabel 5. Kebutuhan komponen media pembelajaran praktik pada 
capaian pembelajaran menjelaskan dan merangkai rangkaian 
aritmatika menggunakan gerbang-gerbang logika dasar. 
No. Nama Komponen Spesifikasi jumlah 
1    
2    
3    
4    
5    
6    
7    
8    
9    




2. Kuesioner (Angket) 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan/pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel 
yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. 
Selain itu kuesioner juga cocok digunakan bila jumlah responden cukup 
besar dan tersebar di wilayah yang luas. Kuesioner dapat berupa 
pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka dapat diberikan kepada 
responden secara langsung atau dikirim melalui pos, atau internet. 
Tetapi dalam penelitian ini akan dilakukan secara langsung. 
Penyusunan butir – butir angket sebagai alat ukur didasarkan pada kisi 
– kisi angket. Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa butir 
angket untuk variabel kelayakan media pembelajaran praktik 
pembangkit signal dan counter. Angket yang telah terkumpul dari 
responden, selanjutnya akan diskor berdasarkan sistem penilaian yang 
telah ditetapkan. 
A. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian menurut Sugiyono (2013:102) adalah “Alat yang 
dapat digunakan  dalam pengukuran terhadap fenomena sosial maupun 
alam”. Instrumen penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
lembar angket. Lembar angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
angket tertutup, yaitu angket yang telah dilengkapi dengan alternatif jawaban 
dan responden tinggal memilihnya. Instrumen dalam penelitian ini 
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menggunakan angket yang diberikan kepada ahli materi, ahli media 
pembelajaran dan pengguna. 
1. Instrumen untuk Ahli Materi 
Sebelum instrumen ahli materi digunakan maka perlu dilakukan 
validasi terlebih dahulu. Menurut Sugiono (2007:182) “valid berarti 
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 
seharusnya diukur”. Maka dapat disimpulkan bahwa pengujian validitas 
isi adalah kengiatan untuk menjaga agar isi dari media pembelajaran 
tetap relevan dengan materi yang ada. Dengan membandingkan antara 
isi instrumen dengan materi pelajaran maka akan didapatkan 
kesesuaian antara keduanya. Berikut tabel  kisi-kisi instrumen untuk ahli 
materi yang di lihat dalam 2 aspek. 
Tabel 6. Kisi-kisi untuk Ahli Materi 
No. Aspek Butir Indikator Butir 








2. Kemanfaatan  17-20 Kemanfaatan media 16-19 
 
2. Instrumen untuk Ahli Media 
Begitu pula dengan Instrumen ahli media juga perlu dilakukan 
validasi. Pengujian validitas konstrak dapat digunakan pendapat dari ahli 
(judgment experts).  Dalam hal ini setelah instrumen dikonstruksi 
tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan berlandaskan teori 
tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli (Sugiyono, 
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2013:125). Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengujian dapat 
dilakukan dengan meminta pendapat kepada para ahli. Berikut tabel 
kisi-kisi  instrumen untuk ahli media yang dilihat dalam 3 aspek. 
Tabel 7. Kisi-kisi untuk Ahli Media 
No. Aspek Butir Indikator Butir 
1. Tampilan  1-7 
Kerapihan tampilan media 1-4 
Konsistensi tulisan 5 
Kejelasan tampilan media 6-8 
2. Teknis 8-18 
Keamanan 9-10 
Kemudahan  11-14 
Fungsional media 15-18 
3. Kemanfaatan  19-26 Kemanfaatan media 19-26 
Pengkuran dari segi aspek teknis juga dilakukan dengan 
melakukan pengujian media pembelajaran. Sehingga dapat diketahui 
secara teknis media pembelajaran ini bekerja. 
3. Instrumen untuk Pengguna (User) 
Pengguna dari media pembelajaran praktik ini adalah mahasiswa 
jurusan pendidikan teknik otomotif, dengan pertimbangan masukan yang 
telah di dapat dari para ahli, untuk itu Instrumen untuk pengguna ditinjau 
dari aspek 3 aspek berikut tabel kisi-kisi untuk pengguna: 
Tabel 8. Kisi-kisi untuk Pengguna (user) 
No. Aspek Butir Indikator Butir 
1. Isi  1-5 
Kejelasan isi 1-3 
Kesesuaian isi 4-5 




3. Kualitas teknis 10-20 
Keamanan 10-11 
Kemudahan  12-20 
67 
 
Data yang diperoleh dari instrumen akan dibuat dalam bentuk 
Skala Likert dengan gradasi sangat positif sampai sangat negatif. 
Langkah selanjutnya adalah menyusun butir-butir pernyataan. Butir-butir 
pernyataan dibuat dalam bentuk pernyataan tertutup yang sudah 
dilengkapi alternatif jawaban. Jawaban akan dinilai berdasarkan gradasi 
yang dibuat dalam Skala Likert. Berikut tabel penskoran pilihan jawaban 
yang terdiri dari sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat tidak 
setuju (Sugiyono, 2013:93). 
Tabel 9. Skor Pernyataan  
No Jawaban Skor 
1 SS (Sangat setuju) 4 
 2 S (Setuju) 3 
3 TS (Tidak setuju) 2 
4 STS (Sangat tidak setuju) 1 
 
4. Uji Validitas Instrumen 
Pengujian validitas instrumen dilakukan dalam dua tahap yaitu 
dengan validitas isi (content validity) dan validitas konstruk (construct 
validity). Menurut Sugiyono (2013: 123) untuk menguji validitas konstruk 
dapat dilakukan dengan mengadakan konsultasi kepada  para ahli 
(Judgement Experts). Validasi Instrumen dilakukan sampai terjadinya 
kesepakatan dengan para ahli. Instrumen dikonstruksikan tentang 
aspek-aspek yang akan diukur, yang dikonsultasikan pada para ahli.  
Pada penelitian ini para ahli dalam bidang pendidikan, yaitu 




B. Analisis Data 
Teknik analis data yang akan dilakukan adalah menggunakan 
deskriptif kualitatif, yaitu memaparkan produk media hasil rancangan setelah 
diimplemen-tasikan dalam bentuk produk jadi dan menguji tingkat kelayakan 
produk. 
Setelah data-data diperoleh selanjutnya adalah mengubah data 
kulitatif menjadi kuantitatif dengan menggunakan skala Likert dengan 
penilaian 4 gradasi yaitu 4,3,2,1 dengan arti Sangat Setuju, Setuju, Tidak 
Setuju, Sangat Tidak Setuju. Proses selanjutnya adalah memaparkan 
mengenai kelayakan produk untuk diimplementasikan pada standar capaian 
pembelajaran menjelaskan dan merangkai rangkaian aritmatika 
menggunakan gerbang-gerbang logika dasar dengan menerapkan pemikiran 
logis, kritis, sistematis dan inovatif pada mata kuliah elektronika analog dan 
digital. 
Setelah data yang diperoleh, maka selanjutnya adalah melihat bobot 
pada masing-masing tanggapan dan menghitung skor reratanya dengan 
rumus berikut:  




            
    ̅̅ ̅̅                 
                    
∑x = Skor total masing-masing 
Rumus perhitungan persentase skor ditulis dengan rumus berikut : 
                     ( )  
                      
                     





Skor yang diobservasi : Total skor instrumen yang telah diisi responden. 
Skor yang diharapkan : Total skor instrumen dengan asumsi setiap butir  
  dijawab sangat setuju (SS), skor (4). 
Jika nilai prosentase rerata telah di dapat maka selanjutnya adalah 
penunjukkan predikat kualitas dari produk yang dibuat berdasarkan skala 
pengukuran Rating Scale. Skala penunjukan Rating Scale adalah 
pengubahan data kualitatif menjadi kuantitatif. Menurut Sugiono (2011:141) 
“Dengan Rating scale data mentah yang diperoleh berupa angka kemudian 
ditafsirkan dalam pengertian kualitatif”. Untuk menentukan jarak interval tiap 
kelas dalam penentuan tabel penunjukkan predikat kelayakan, diperlukan 
rumus berikut:  
               
                            
                    
 
               
   
 
      
(widiyoko, 2012:110) 
Berikut merupakan tabel Rating scale yang digunakan untuk 
penafsiran kelayakan produk: 
Tabel 10. Kategori Kelayakan Berdasarkan Rating Scale 
No. Rerata Skor Persentase (%) Kategori Kelayakan 
1 1,00 – 1,75 0,25% - 43,75% Tidak Layak 
2 >1,75 – 2,50 43,75% - 62,50% Kurang Layak 
3 >2,50 – 3,25 62,50% - 81,25% Layak 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Realisasi media pembelajaran khusus pembangkit signal dan counter 
sebagai media pembelajaran praktik pada mata kuliah elektronika analog 
dan digital di jurusan Pendidikan Teknik Otomotif Universitas Negeri 
Yogyakarta. 
1. Potensi Masalah 
Masalah yang terjadi pada mata kuliah elektronika analog dan 
diital yaitu pada capaian pembelajaran menjelaskan dan merangkai 
rangkaian aritmatika menggunakan gerbang-gerbang logika dasar 
dengan menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis dan inovatif yang 
didalamnya terdapat konsentrasi merangkai rangkaian pembangkit sinyal 
harus mampu merangkai rangkaian pembangkit sinyal astable dan 
monostable, media pembelajaran praktik yang ada hanya mampu 
mempelajari rangkaian pembangit sinyal astable saja, sehingga potensi 
mahasiswa dalam membuat rangkaian pembangkit sinyal monostable 
kurang. Selanjutnya yaitu indikator penilaian psikomotorik pada capaian 
pembelajaran tersebut harus terampil merangkai rangkaian aritmatika 
meliputi counter, decoder, encoder, dan display, tetapi media 
pembelajaran yang ada hanya mampu mempelajari rangkaian display 
saja, sehingga berpotensi kurangnya kemampuan mahasiswa dalam 
membuat rangkaian counter, decoder, dan encoder. 
Berdasarkan data potensi dan masalah tersebut dapat disimpulkan 
bahwa pada mata kuliah elektronika analog dan digital khususnya pada 
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capaian pembelajaran menjelaskan dan merangkai rangkaian aritmatika 
menggunakan gerbang-gerbang logika dasar dengan menerapkan 
pemikiran logis, kritis, sistematis dan inovatif membutuhkan media 
pembelajaran khusus yang digunakan untuk pembelajaran praktik. 
2. Pengumpulan Data 
Dalam pembuatan media pembelajaran praktik ini disesuaikan 
dengan kompetensi dan kebutuhan komponen serta cara untuk 
penyimpanan dan keamanan media yang akan digunakan untuk 
membuat media pembelajaran. Adapun hasil data yang diperoleh adalah 
sebagai berikut : 
a. Hasil observasi terhadap kebutuhan materi yang digunakan untuk 
media pembelajaran praktik pembangkit signal dan counter 
Tabel 11. Hasil observasi kebutuhan materi pada RPS 
No. Capaian 
pembelajaran 
Bahan Kajian Alat dan Bahan 



















1) Variable R 10KΩ 
2) Unit IC 555  
3) Resistor 10KΩ 
4) Resistor 1KΩ 
5) Resistor 4,7KΩ 
6) Lampu LED 
7) Kabel penghubung 
8) PB Switch 
9) SPST Switch 
10) Capasitor 47 uF 
11) IC 4017 
12) IC 4518 
13) IC 4511 
14) IC 4026 
15) Seven Segment 
16) Saklar Push On 
17) Push Off 
18) Resistor 0,68KΩ 
19) Resistor 10KΩ 
20) Kabel Penghubung 
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b. Hasil observasi kebutuhan komponen yang digunakan untuk 
membuat media pembelajaran praktik pembangkit signal dan counter 





Spesifikasi Jumlah Toko Harga 
1 Variable R 
10KΩ 
10 KΩ 1 Toko 51 Rp. 5.000,- 
2 Resistor 10KΩ 10 KΩ 4 Toko 51 Rp. 400,- 
3 Resistor 1KΩ 1 KΩ 1 Toko 51 Rp. 100,- 
4 Resistor 4,7KΩ 4,7 KΩ 1 Toko 51 Rp. 100,- 
5 Resistor 
0,68KΩ 
0,68 KΩ 26 Toko 51 Rp. 2.600,- 
6 Seven Segment Common 
Catode 
2 Toko 51 Rp. 15.000,- 
7 Lampu LED 2mm, ¼ 
watt 
12 Toko 51 Rp. 18.000,- 
8 PB Switch Switch 4 Toko 51 Rp. 10.000,- 
9 SPST Switch Switch 1 Toko 51 Rp. 2.500,- 
10 Capasitor 47 uF Electrolite 
capacitor 
47 uF 
2 Toko 51 Rp. 2.000,- 
11 IC 4017 Decade 
Counter 
1 Toko 51 Rp. 5.000,- 
12 IC 4518 BCD 
Counter 
1 Toko 51 Rp. 5.000,- 
13 IC 4511 Decoder 1 Toko 51 Rp. 5.000,- 
14 IC 4026 Counter 1 Toko 51 Rp. 5.000,- 
15 Kabel 
Penghubung 
1.0 mm 2 bendel Toko 51 Rp. 35.000,- 
16 NE 555 IC Timer 1 Toko 51 Rp. 4.500,- 
17 PCB PCB 
Pertinax 26 
x 26 cm  




c. Hasil observasi box yang akan digunakan sebagai tempat media 
pembelajaran 
Tabel 13. Hasil observasi box media pembelajaran 
No. Ukuran Box Bahan Harga Toko 
1 38 x 27 x x10 cm Aluminium Rp. 800.000,- jogjarobotika 
     
 
3. Desain Produk 
Perancangan desain produk media pembelajaran praktik 
pembangkit pulsa dan counter akan dibuat menggunakan software ISIS 
Proteus. Sedangkan untuk kebutuhan desain yang berhubungan dengan 
grafis dibuat menggunakan Corel Draw X6. 
Desain layout tata letak komponen akan dibuat menggunakan 
Corel Draw X6, sedangkan untuk desain rangkaian kelistrikan akan dibuat 
menggunakan software ISIS Proteus. 
Dalam pembuatan media ini langkah pertama yaitu dengan 
membuat rangkaian kelistrikan media menggunakan aplikasi proteus 7, 
selanjutnya membuat layout tata letak komponen untuk membuat 
gambaran tata letak komponen paa PCB yang akan dibuat. Pada media 
ini terdapat empat blok yang masing-masing berbeda pembahasan. Blok-
blok tersebut adalah gerbang logika, counter, komparator, dan 
pemrograman. Pada media pembelajaran praktik blok counter terdapat 
dua bagian yaitu bagian pembangkit signal dan bagian counter. 
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Setelah proses pembuatan desain layout menggunakan software 
corel draw dan desain rangkaian menggunakan software proteus 7, maka 
langkah selanjutnya yaitu merealisasikan hasil desain yang telah dibuat. 
Dalam tahap ini akan dihasilkan benda yang sesungguhnya sesuai 
dengan desain yang telah dirancang. 
Desain media pembelajaran yang telah selesai dibuat, langkah 
selanjutnya yaitu proses pembuatan media berdasarkan desain media 
yang telah dibuat tersebut. 
a. Proses pembuatan media pembelajaran 
Pembuatan media pembelajaran pembangkit sinyal dan 
counter yaitu dengan membuat rangkaian pembangkit sinyal dan 
counter dengan aplikasi proteus. Setelah pembuatan rangkaian, 
selanjutnya yaitu dengan mencetak hasil rangkaian yang telah dibuat 
dan dilakukan ppemasangan komponen. 
Langkah pertama yaitu membuat rangkaian kelistrikan 
pembangkit sinyal yang terdiri dari rangkaian astable dan monostable 
menggunakan aplikasi proteus. Rangkaian tersebut akan 
disimulasikan terlebih dahulu untuk mengetahui fungsional rangkaian 
yang akan dibuat. Berikut merupakan gambar fungsional rangkaian 




Gambar 17. Uji coba fungsional rangkaian pembangkit sinyal astable 
menggunakan aplikasi proteus. 
 
Gambar 18. Uji coba fungsional rangkaian pembangkit sinyal 
monostable menggunakan aplikasi proteus. 
Gambar diatas merupakan hasil uji coba fungsional rangkaian 
pembangkit sinyal menggunakan aplikasi proteus. Hasil uji coba 
tersebut berhasil sesuai dengan indikator kerjanya. Uji coba tersebut 
untuk mengetahui fungsional dari rangkaian pembangkit sinyal yang 
akan dibuat pada media pembelajaran. Selain itu, untuk mengetahui 
kebutuhan komponen yang akan digunakan dalam membuat 
rangkaian media pembelajaran. 
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Berdasarkan dari rangkaian pembangkit sinyal yang telah diuji 
coba, kebutuhan komponen dalam membuat media pembelajaran 
pembangkit sinyal yaitu switch, IC 555, resistor, kapasitor, power 
suply, LED, ground.  
Berdasarkan kebutuhan komponen diatas, berikut ini 
merupakan gambar rangkaian media pembelajaran pembangkit 
sinyal. 
 
Gambar 19. Komponen media pembelajaran pembangkit sinyal 
Komponen pembangkit sinyal diatas terdiri dari beberapa 
LED, beberpa komponen kapasitor, komponen resitor, beberapa 
resistor dan 1 resistor variabel, IC 555, dan 1 push button switch 
dengan terdapat lampu indikator dan output konektornya. Beberapa 
nilai resistor dan kapasitor mempunyai nilai yang berbeda untuk 
membuat varian output sinyal yang dihasilkan. 
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Langkah kedua yaitu membuat rangkaian kelistrikan counter, 
rangkaian tersebut mencangkup rangkaian decade counter, encoder, 
dekoder, dan display. Sebelum membuat rangkaian media 
pembelajaran counter, dilakukan uji coba rangkaian terlebih dahulu 
menggunakan aplikasi proteus. Berikut merupakan hasil uji coba 
rangkaian counter menggunakan aplikasi proteus. 
 
Gambar 20. Hasil uji coba fungsional rangkaian decade counter 
menggunakan aplikasi proteus. 
Gambar diatas menunjukkan bahwa rangkaian decade 
counter berfungsi sesuai dengan indikatornya. Berdasarkan 
rangkaian uji coba tersebut, kebutuhan komponen dalam membuat 
rangkaian decade counter yaitu 3 switch, input sinyal, 1 IC 4017, 




Gambar 21. Hasil uji coba fungsional rangkaian decoder dan encoder 
menggunakan aplikasi proteus. 
Gambar diatas menunjukkan bahwa rangkaian decoder dan 
encoder berfungsi sesuai dengan indikatornya. Berdasarkan 
rangkaian uji coba tersebut, kebutuhan komponen dalam membuat 
rangkaian decoder dan encoder yaitu 3 switch, 1 IC 4518, 1 IC 4511, 
7 resistor, dan 7-segment. 
 
Gambar 22. Hasil uji coba fungsional rangkaian counter dengan 
display 7-segment menggunakan aplikasi proteus. 
Gambar diatas menunjukkan bahwa rangkaian counter 
dengan display 7-segment berfungsi sesuai dengan indikatornya. 
Berdasarkan rangkaian uji coba tersebut, kebutuhan komponen 
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dalam membuat rangkaian counter dengan display 7-segment yaitu 3 
switch, 1 IC 4026, 9 resistor, 2 LED, dan 1 7-segment. 
Berdasarkan rangkaian counter yang telah di uji coba diatas, 
data hasil kebutuhan komponen yang digunakan untuk membuat 
media pembelajaran counter adalah IC 4017, IC 4518, IC 4511, IC 
4026, 7-segment, switch dan resistor. Berikut ini merupakan gambar 
rangkaian media pembelajaran counter. 
 
Gambar 23. Komponen media pembelajaran counter. 
Gambar komponen media pembelajaran counter diatas terdiri 
dari 5 IC (1 IC 4017, 1 IC 4518, 1 IC 4511, dan 2 IC 4026), dan 2 
buah display 7-segment yang sudah dilengkapi dengan resistor. 
Langakah ketiga yaitu membuat port konektor dan port power 
suply. port konektor digunakan untuk membuat percabangan dalam 
merangkai rangkaian media pembelajaran nantinya, sedangkan port 
power suply digunakan untuk menyediakan tegangan berdasarkan 
kebutuhan. Berikut merupakan komponen konektor dan power suply 




Gambar 24. Port konektor dan port power suply. 
Gambar diatas terdiri dari 4 blok port konektor, 4 blok port 
power +5 V, 2 blok port power +12 v, dan 4 blok port ground. 
Setelah rangkaian pembangit sinyal, counter, port konektor, 
dan port power suply sudah jadi, langkah ke empat yaitu 
menggabungkan rangkaian tersebut pada aplikasikasi proteus. 
Berikut merupakan rangkaian keseluruhan media pembelajaran 
pembangkit sinyal dan counter. 
 
Gambar 25. Komponen keseluruhan media pembelajaran pembangkit 




Langkah kelima yaitu membuat jalur pada PCB berdasarkan 
rangkaian yang telah dibuat dengan menggunakan aplikasi proteus. 
Menu yang digunakan untuk membuat jalur kelistrikan yaitu “ARES”. 
Hanya dengan menggunakan ikon “ARES”, maka rangkaian 
kelistrikan yang sudah dibuat akan terbentuk jalur kelistrikan secara 
otomatis. Berikut merupakan hasil jalur kelistrikan pada PCB. 
 
Gambar 26. Jalur kelistrikan rangkaian pembangkit sinyal dan 
counter. 
Untuk dapat melihat tampilan asli 3D media pembelajaran 




Gambar 27. Tampilan 3D rangkaian pembangkit sinyal dan counter. 
Gambar tersebut merupakan tampilan 3D hasil dari rangkaian 
kelistrikan pembangkit sinyal dan counter pada aplikasi proteus. 
Gambar tersebut sudah terdiri dari rangkaian pembangkit sinyal dan 
rangkaian counter serta kebutuhan pin konektor dan power. 
Setelah proses pembuatan rangkaian kelistrikan selesai, 
langkah ke enam adalah merealisasikan desain tersebut. Proses 
selanjutnya yaitu mencetak jalur kelistrikan. Proses pencetakan jalur 
kelistrikan tersebut membutuhkan peralatan khusus untuk 
membuatnya. 
Setelah proses pembuatan PCB yang sudah terdapat jalur 
kelistrikannya sudah jadi, selanjutnya yaitu memasang komponen 
pada PCB tersebut. Pemasangan komponen hanya tinggal mengikuti 
tempat komponen pada PCB. Proses pemasangan komponen diikuti 
dengan penyolderan komponen. Proses pemasangan komponen dan 
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penyolderan komponen tersebut dapat dilihat pada gambar berikut 
ini. 
 
Gambar 28. Proses pemasangan komponen 
Gambar diatas merupakan proses pemasangan komponen 
pada PCB. Pemasangan komponen dilakukan berdasarkan gambar 
tata letak komponen yang sudah tertera pada PCB. 
 
Gambar 29. Proses penyolderan komponen 
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Gambar tersebut merupakan proses penyolderan komponen 
pada PCB. Penyolderan bertujuan untuk merekatkan kaki-kaki 
komponen pada jalur PCB yang sudah dibuat.       
Setelah proses pemasangan komponen dan penyolderan 
komponen selesai, media pembelajaran siap untuk dimasukkan ke 
dalam box yang telah disediakan. Box tersebut sebagai tempat media 
pembelajaran. 
b. Relisasi hasil pembuatan media pembelajaran 
Hasil realisasi desain media pembelajaran yang telah dibuat dapat 
dilihat pada gambar dibawah ini. 
1) Hasil realisasi box tempat media pembelajaran 
Rangkaian media pembelajaran praktik pembangkit signal 
dan counter dikemas dalam sebuah box. Box yang berukuran 38 
x 27 x 10 cm ini berbahan aluminium. Didalam box juga terdapat 
lapisan busa yang berfungsi untuk melindungi komponen dari 
benturan bahan utama dari box. Untuk media pembelajaran yang 
terdapat di dalam box ini adalah media pembelajaran logic gate, 
pembangkit pulsa dan counter, komparator, pemrograman. 
Hasil realisasi desain box media pembelajaran yang telah 
diisi dengan rangkaian media pembelajaran dan berbagai 
perlengkapan lainnya seperti kabel-kabel dan adaptor dapat 




Gambar 30. Realisasi box media pembelajaran 
Keterangan: 
Panjang : 38 cm 
Lebar  : 27 cm 
Tinggi : 10 cm 
 
2) Realisasi Hasil Rangkaian Pembangkit Signal dan Counter 
Dalam media pembelajaran praktik elektronika analog 
dan digital ini memang terdapat empat bagian yang berbeda-
beda, tetapi bagian yang terfokus pada penelitian ini adalah 
rangkaian pembangkit signal dan counter. 
Realisasi hasil rangkaian pembangkit pulsa dan counter 




Gambar 31. Realisasi hasil rangkaian pembangkit signal dan 
counter 
Keterangan: 
1. Rangkaian Counter. 
2. Rangkaian Pembangkit Sinyal. 
Gambar diatas merupakan hasil realisasi dari desain 
media pembelajaran pembangkit signal dan counter yang telah 
dibuat. Media pembelajaran tersebut terdiri dari rangkaian 
pembangit signal dan rangkaian counter. 
3) Realisasi hasil desain keterangan komponen yang digunakan 
pada rangkaian pembangkit signal dan counter. 
Gambar keterangan komponen yang digunakan pada 
rangkaian pembangkit signal dan counter digunakan sebagai 
panduan pengguna untuk mengetahui tata letak dan keterangan 
komponen pada media pembelajaran. Berikut ini merupakan 
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gambar keterangan komponen yang digunakan pada rangkaian 
pembangkit signal dan counter. 
 
Gambar 32. Realisasi hasil desain keterangan komponen/ 
mapping 
4) Adaptor dan kabel 
Adaptor dan kabel merupakan peralatan yang terpisah 
dengan rangkaian. Adaptor pada media ini berfungsi sebagai 
switch penghubung power supply dari tegangan 220 Volt menjadi 
12 Volt. Sedangkan untuk kabel-kabel digunakan untuk 




Adaptor dan kabel-kabel yang digunakan pada media ini 
dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
 
Gambar 33. Adaptor 
Table 17. Spesifikasi adaptor 
Keterangan  Spesifikasi  
NAMA AC/DC ADAPTOR 
MODEL LJH-1220 
INPUT 100-240 V AC 50/60 Hz 0,5 A 
OUTPUT 12 V, 2 A 
 
 
Gambar 34. Kabel-kabel penghubung 
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c. Hasil Uji Coba Fungsional Media 
Pengujian ini dilakukan dengan melihat hasil dari setiap 
rangkaian yang telah dibuat sesuai dengan jobsheet. Berikut ini 
adalah gambar hasil pengujian masing-masing job pada job 
pembangkit signal dan counter. 
1) Pengujian Pada Rangkaian Pembangkit Signal 
Indikasi dari cara kerja rangkaian pembangkit signal 
astable adalah ketika switch ditekan maka aktuator LED akan 
menyala dan mati secara terus menerus, karena output signal 
yang dihasilkan berupa signal “ON” dan “OFF” atau “1” dan “0”. 
Untuk pengujian rangkaian monostable, ditandai dengan 
menyalanya lampu LED ketika switch ditekan sekali dan akan 
mati dengan sendirinya. Lamanya LED akan menyala sesuai 
dengan besarnya nilai kapasitor yang digunakan. 
Langkah-langkah dalam melakukan pengujian rangkaian 
pembangkit sinyal yaitu dengan merangkai kabel-kabel jumper 
pada media pembelajaran pembangkit sinyal sesuai dengan 
jobsheet. Setelah itu, memberikan sumber tegangan pada media 
pembelajaran dengan menghubungkan adaptor ke media 
pembelajaran. Selanjutnya yitu tinggal mengoperasikan 
rangkaian tersebut. Berikut merupakan hasi dari uji coba 




Gambar 35. Uji coba rangkaian pembangkit sinyal. 
Berdasarkan uji coba fungsional yang dilakukan, media 
pembelajaran rangkaian pembangkit signal astable dan 
monostable dapat bekerja sesuai dengan indikasinya. 
2) Pengujian Pada Rangkaian Counter 
a) Rangkaian decade counter dengan display LED Bar 
Indikasi dari berfungsinya rangkaian Decade Counter 
(IC 4017) adalah ketika LED menyala secara bergantian dari 
led no. 0 sampai dengan LED no. 9. Selain itu ditandai juga 
ketika LED no. 0 sampai dengan no. 4 menyala, maka LED 
no. 10 akan menyala. Sedangkan ketika LED no.6 sampai 
dengan no. 9 menyala, maka LED no. 10 akan mati. Hal 
tersebut akan berlangsung secara berulang-ulang. Ketika 
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tombol reset ditekan, maka kerja dari IC 4017 akan mulai 
dari awal lagi dan rangkaian akan dari awal. 
Langkah-langkah dalam melakukan pengujian 
rangkaian decade counter yaitu dengan merangkai kabel-
kabel jumper pada media pembelajaran counter sesuai 
dengan jobsheet. Setelah itu, memberikan sumber tegangan 
pada media pembelajaran dengan menghubungkan adaptor 
ke media pembelajaran. Selanjutnya yaitu dengan 
mengoperasikan rangkaian tersebut. Berikut merupakan 
hasil dari uji coba rangkaian decade counter. 
 






Tabel 14. Hasil uji coba rangkaian decade counter 
No. Output berhasil Tidak berhasil 
1 Q0 √ _ 
2 Q1 √ _ 
3 Q2 √ _ 
4 Q3 √ _ 
5 Q4 √ _ 
6 Q5 √ _ 
7 Q6 √ _ 
8 Q7 √ _ 
9 Q8 √ _ 
10 Q9 √ _ 
 
Berdasarkan uji coba fungsional yang dilakukan, 
media pembelajaran rangkaian counter dapat bekerja sesuai 
dengan indikasinya. 
b) Rangkaian encoder dengan display 7-segment 
Indikasi dari hasil rangkaian encoder dengan display 
seven segment (ic 4511) adalah dengan melihat pada 
bagian seven segment  akan menampilkan output berupa 
angka. Angka yang akan ditampilkan yaitu mulai dari angka 
“0” sampai dengan angka “9”. Output tersebut akan 
ditampilkan secara berulang-ulang sampai switch terputus. 
Ketika tombol reset ditekan maka kerja dari IC 4511 akan 
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mengulangi dari awal, sehingga kerja dari rangkaian akan 
diulangi dari awal lagi. 
Langkah-langkah dalam melakukan pengujian 
rangkaian encoder yaitu dengan merangkai kabel-kabel 
jumper pada media pembelajaran counter sesuai dengan 
rangkaian encoder pada jobsheet. Setelah itu, memberikan 
sumber tegangan pada media pembelajaran dengan 
menghubungkan adaptor ke media pembelajaran. 
Selanjutnya yaitu dengan mengoperasikan rangkaian 
tersebut. Berikut merupakan hasi dari uji coba rangkaian 
encoder. 
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Berdasarkan uji coba fungsional yang dilakukan, 
media pembelajaran rangkaian encoder dapat bekerja 





c) Rangkaian Decoder dengan display LED Bar. 
Indikator hasil dari rangkaian Decoder (IC 4518) 
adalah dengan melihat output LED dari rangkaian tersebut. 
Indikasinya yaitu ketika kode “0” maka LED tidak menyala, 
sedangkan ketika kode “1” maka LED akan menyala. 
Indikasi tersebut akan berulang-ulang sampai switch dilepas. 
Sedangkan saat tombol reset ditekan maka IC 4518 akan 
kembali mengulangi kerja rangkaian tersebut. Berikut 
merupakan tabel output dari rangkaian BCD Counter (IC 
4518). 
Tabel 16. Output rangkaian BCD Counter (IC 4518). 
No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
kode 1000 0100 1100 0010 1010 0110 1110 0001 1001 
 
Langkah-langkah dalam melakukan pengujian 
rangkaian decoder yaitu dengan merangkai kabel-kabel 
jumper pada media pembelajaran counter sesuai dengan 
jobsheet. Setelah itu, memberikan sumber tegangan pada 
media pembelajaran dengan menghubungkan adaptor ke 
media pembelajaran. Selanjutnya yaitu dengan 
mengoperasikan rangkaian tersebut. Berikut merupakan hasi 





Gambar 38. Hasil uji coba rangkaian Decoder. 
Berdasarkan uji coba fungsional yang dilakukan, 
media pembelajaran rangkaian encoder dapat bekerja 
sesuai dengan indikasinya. 
d) Rangkaian Counter dengan Display 7-segment 
Indikasi dari hasil rangkaian rangkaian counter 
dengan display seven segmen tunggal (IC 4026) adalah 
dengan melihat pada bagian seven segment  akan 
menampilkan output berupa angka. Angka yang akan 
ditampilkan yaitu mulai dari angka “0” sampai dengan angka 
“9”. Output tersebut akan ditampilkan secara berulang-ulang 
sampai switch terputus. Ketika tombol reset ditekan maka 
kerja dari IC 4026 akan mengulangi dari awal, sehingga 
kerja dari rangkaian akan diulangi dari awal. 
Sedangkan untuk Indikasi dari hasil rangkaian 
rangkaian counter dengan display seven segmen ganda (IC 
4026) adalah dengan melihat pada bagian seven segment  
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akan menampilkan output berupa angka. Angka yang akan 
ditampilkan yaitu mulai dari angka “0” sampai dengan angka 
“99”. Output tersebut akan ditampilkan secara berulang-
ulang sampai switch terputus. Ketika tombol reset ditekan 
maka kerja dari IC 4026 akan mengulangi dari awal dan 
kerja rangkaian counter akan diulangi, sehingga output akan 
dimulai lagi dari angka “0”. 
Langkah-langkah dalam melakukan pengujian 
rangkaian counter dengan display 7-segment yaitu dengan 
merangkai kabel-kabel jumper pada media pembelajaran 
counter sesuai dengan jobsheet. Setelah itu, memberikan 
sumber tegangan pada media pembelajaran dengan 
menghubungkan adaptor ke media pembelajaran. 
Selanjutnya yaitu dengan mengoperasikan rangkaian 
tersebut. Berikut merupakan hasil dari uji coba rangkaian 
counter dengan display 7-segment. 
 
Gambar 39. Hasil uji coba rangkaian display. 
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Tabel 17. Hasil uji coba rangkaian counter dengan display 7-
segment 
No. output berhasil Tidak berhasil 
1 00 √ _ 
2 01 √ _ 
3 02 √ _ 
4 03 √ _ 
5 04 √ _ 
6 05 √ _ 
7 06 √ _ 
8 07 √ _ 
9 08 √ _ 
10 09 √ _ 
11 10 √ _ 
12 11 √ _ 
 
13 98 √ _ 
14 99 √ _ 
 
Berdasarkan uji coba fungsional yang dilakukan, 
media pembelajaran rangkaian display tunggal dan ganda 
menggunakan IC 4026 dapat bekerja sesuai dengan 
indikasinya. Pada rangkaian display tunggal, seven segment 
menunjukkan display angka dari „0‟ sampai „9‟. Pada 
rangkaian display ganda, seven segment menunjukkan 




e) Rekapitulasi hasil pengujian uji coba fungsional media 
pembelajaran. 
Tabel 18. Rekapitulasi data hasil uji coba fungsional media  
No. Gambar  hasil pengujian Berhasil Tidak 
Berhasil 
1 Pengujian rangkaian astable  √  
2 Pengujian rangkaian 
monostable 
√  
3 Pengujian rangkaian Counter 
(IC 4017) 
√  
4 Pengujian rangkaian BCD 
Counter (IC 4518) 
√  
5 Pengujian Rangkaian 
Decoder (IC 4511) 
√  
6 Pengujian Rangkaian 
Counter Dengan Display 
Seven Segmen Tunggal (IC 
4026) 
√  
7 Pengujian Rangkaian 
Counter Dengan Display 




4. Validasi Desain 
Berdasarkan hasil validasi desain yang dialkukan kepada 
pembimbing dan dosen mata kuliah elektronika analog dan digital desain 
sudah dinyatakan sesuai dengan kebutuhan capaian pembelajaran 
menjelaskan dan merangkai rangkaian aritmatika menggunakan gerbang-
gerbang logika dasar, dan latihan yang ada pada  jobsheet elektronika 
analog dan digital pada capaian pembelajaran menjelaskan dan 
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merangkai rangkaian aritmatika menggunakan gerbang-gerbang logika 
dasar. 
a. Melakukan pengamatan terhadap rangkaian pembangkit signal. 
Pada bagian ini sudah memenuhi materi pembelajaran yang ada di 
jobsheet yaitu adanya komponen yang dibutuhkan untuk membuat 
rangkaian pembangkit pulsa. Rangkaian pembangkit pulsa yang 
terdiri dari dua macam yaitu rangkaian astable dan monostable. 
jumlah dan voltase power supply pada media ini juga sudah 
memenuhi kebutuhan rangkaian. 
b. Pengamatan terhadap media pembelajaran counter. 
Pada bagian ini sudah memenuhi materi pembelajaran yang 
ada di jobsheet yaitu adanya komponen yang dibutuhkan untuk 
membuat rangkaian counter. Komponen yang dibutuhkan dalam 
membuat beberapa rangkaian counter sudah terpenuhi. Output yang 
digunakan untuk menampilkan data sudah sesuai dengan kebutuhan. 
5. Revisi Desain  
Berdasarkan hasil validasi desain yang dilakukan kepada pembimbing 
dan dosen pengampu mata kuliah elektronika analog dan digital, desain 
sudah dinyatakan sesuai dengan materi jobsheet pembangkit signal dan 
counter pada mata kuliah elektronika analog dan digital. Untuk 
penyempurnaan produk disarankan untuk gambar petunjuk yang ada 





Gambar 40. Gambar petunjuk layout media pebelajaran sebelum dan 
sesudah revisi. 
Gambar diatas merupakan gambar petunjuk keterangan 
komponen sebelumnya yang terdapat pada bagian atas media 
pembelajaran. Pada gambar tersebut, sebelum revisi mencangkup semua 
blok media pembelajaran, sehingga ukuran setiap blok menjadi kecil dan 
kurang jelas untuk dilihat. Selanjutnya yaitu dilakukan revisi atau 
perbaikan terhadap gambar petunjuk untuk menghasilkan gambar yang 
lebih jelas lagi. 
Gambar petunjuk keterangan komponen setelah revisi yang 
terdapat pada bagian atas media pembelajaran. Pada gambar tersebut 
hanya mencangkup blok pembangkit signal dan counter saja, sehingga 
ukuran gambar dan keterangan tulisan lebih mudah dilihat dan dibaca. 
6. Uji Coba Produk  
Uji coba produk dilakukan oleh validator atau ahli dibidangnya. 
Pengujian tingkat validitas penggunaan media pembelajaran diukur 
menggunakan uji validitas. Pengujian validitas media dilakukan dengan uji 
validasi yang diperoleh dari ahli materi dan ahli media. Tahap pengujian 
pada ahli materi untuk menguji media dari segi isi (content) dan ahli 
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media dari segi konstrak (construct). Ahli materi disebut sebagai seorang 
yang memiliki kemampuan dalam bidang materi mengenai pembangkit 
signal dan counter. 
Data tingkat kelayakan media diperoleh dari angket yang diberikan 
kapada para ahli. Proses validitas media dilakukan dengan mendemokan 
media tersebut kepada para ahli. Kemudian para ahli mengisi angket 
tingkat kelayakan media pembelajaran. Pada proses pendemoan media 
para ahli memberikan masukan/saran terhadap media sebelum 
digunakan kepada pengguna atau user. 
1) Hasil Uji Validasi Ahli Materi 
Uji validasi ahli materi dilakukan kepada pakar ahli dibidang 
elektronika analog dan digital khususnya pada materi pembangkit 
signal dan counter atau kepada dosen yang mampu memberikan 
penilaian terhadap materi yang ada pada media pembelajaran. 
Penilaian ditinjau dari aspek kualitas materi dan kemanfaatan. Hasil 
data penilaian dari ahli materi yang sudah dilakukan perhitungan 
akan disajikan dalam tabel berikut ini. 















3,53 53 60 88,33 
2 Kemanfaatan 3,5 14 16 87,5 





Diagram batang hasil uji validasi oleh Ahli Materi dari data tabel , 
dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
 
Gambar 41. Diagram Batang Persentase Hasil Uji Validasi Ahli Materi 
Data penilaian dari ahli materi secara keseluruhan ditinjau dari 
aspek kualitas materi mendapatkan persentase sebesar 88,33 % dan 
ditinjau dari aspek kemanfaatan mendapatkan persentase sebesar 
87,5 %. Secara keseluruhan tingkat validasi materi dari media 
pembelajaran praktik pembangkit signal dan counter dari penilaian 
ahli materi memperoleh persentase sebesar 87,91 %, sehingga 
masuk pada kategori sangat layak. 
2) Hasil Uji Validasi Ahli Media 
Uji Validasi ini adalah berupa angket penilaian ahli media 
pembelajaran kepada ahli media. Penilaian ditinjau dari tiga aspek 
yaitu aspek tampilan, teknis dan kemanfaatan. Persentase data 





























1 Tampilan 3,5 28 32 87,5 
2 Teknis 3,2 32 40 80 
3 Kemanfaatan 3,25 26 32 81,25 
Keseluruhan Persentase rata-rata  82,91 
 
Diagram batang hasil uji validasi oleh Ahli Media dari data tabel , 
dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
 
Gambar 42. Diagram Batang Persentase Hasil Uji Validasi Ahli Media 
Data penilaian dari ahli media secara keseluruhan ditinjau dari 
aspek tampilan mendapatkan persentase sebesar 87,5 %, aspek teknis 
mendapatkan persentase sebesar 80 %, dan ditinjau dari aspek 
kemanfaatan mendapatkan persentase sebesar 81,25 %. Secara 
keseluruhan tingkat validasi media dari media pembelajaran praktik 
pembangkit signal dan counter dari penilaian ahli media memperoleh 
















7. Revisi Produk 
Berdasarkan hasil validasi ahli materi dan ahli media, dilakukan 
revisi beberapa bagian media pembelajaran guna menyempurnakan 
produk. Adapun bagian yang direvisi yaitu pada bagian gambar petunjuk 
yang digunakan sebagai panduan tata letak dan keterangan komponen 
untuk lebih dirapikan. Berikut merupakan gambar yang diperbaiki. 
 
Gambar 43. Gambar panduan tata letak dan keterangan komponen yang 
direvisi. 
Gambar diatas merupakan gambar petunjuk yang digunakan 
sebagai panduan tata letak dan keterangan komponen sebelum dilakukan 
revisi. Ukuran kertas panduan tata letak dan keterangan komponen 
sebelumnya hanya berukuraan 25 x 25 cm. Revisi pada gambar panduan 
tersebut adalah pada ukuran gambar agar lebih dirapikan sesuai dengan 
ukuran box yang digunakan. 
Gambar petunjuk yang digunakan sebagai panduan tata letak dan 
keterangan komponen setelah dilakukan revisi, ukurannya berubah 
menjadi 35 x 25 cm. Revisi pada gambar tersebut terdapat pada ukuran 
gambar panduan untuk disesuaikan dengan ukuran box media 
pembelajaran yang digunakan agar terlihat lebih rapi. 
106 
 
8. Uji Coba Pemakaian 
Aspek penilaian pada uji coba pemakaian produk adalah aspek isi, 
pembelajaran, dan kualitas teknis. Uji coba pemakaian produk dilakukan 
oleh mahasiswa angkatan 2015 jurusan Pendidikan Teknik Otomotif 
Universitas Negeri Yogyakarta. Tujuan uji coba pemakaian produk adalah 
untuk mengukur kelayakan media pembelajaran. Hasil kelayakan dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini. 










Jumah 380 316 841 1537 
Skor Max 480 384 1056 1920 
Persentase 79,16 82,29 79,64 80,05 
Hasil uji coba lapangan pada mahasiswa dari data tabel diatas, dapat 
digambarkan dalam bentuk diagram batang seperti gambar dibawah ini. 
 
Gambar 44. Diagram Persentase Hasil Uji Pemakaian Media 





















Data hasil uji pemakaian oleh 24 mahasiswa terhadap media 
pembelajaran praktik pembangkit signal dan counter ditinjau dari aspek isi 
mendapatkan persentase sebesar 79,16 %, dari aspek pembelajaran 
mendapatkan persentase sebesar 82,29 %, dan dari aspek kualitas teknis 
mendapatkan persentase sebesar 79,64 %. Secara keseluruhan 
didapatkan persentase kelayakan sebesar 80,05 %. Berdasarkan data 
tersebut, apabila diinterpretasikan pada tabel kategori skor kelayakan, 
maka dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan Media pembelajaran 
praktik pembangkit signal dan counter mendaparkan kategori sangat 
layak. 
9. Produk Masal  
Setelah melalui beberapa tahapan mulai dari desain awal, realisasi 
hasil desain, validasi sampai pada uji coba pemakaian, maka diperoleh 
hasil akhir media pembelajaran pembangkit signal dan counter yang 
dapat diimplementasikan sebagai media pembelajaran praktik pada mata 
kuliah elektronika analog dan digital jurusan pendidikan teknik otomotif. 
B. Pembahasan 
Pembahasan pada penelitian ditnjukkan pada permasalahan yang 
diangkat dalam rumusan masalah. Berikut pembahasan rumusan masalah 
dengan data – data yang diperoleh dalam penelitian. 
1. Bagaimana mengembangkan media pembelajaran praktik 
elektronika analog dan digital pada capaian pembelajaran 
menjelaskan dan merangkai rangkaian aritmatika menggunakan 
gerbang-gerbang logika dasar? 
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Langkah-langkah pengembangan media pembelajaran 
pembangkit signal dan counter secara garis besar dilakukan dengan 
empat tahapan. Tahapan tersebut yaitu: analisis, desain, evaluasi, dan 
implementasi.  
Tahap pertama yaitu analisis yang terdiri dari potensi masalah 
dan pengumpulan data untuk membuat desain produk. Pada langkah 
potensi masalah yaitu mengidentifikasi potensi-potensi masalah yang 
ada pada media pembelajaran sebelumnya untuk mengetahui 
kelemahan yang ada pada media sebelumnya. Selanjutnya yaitu pada 
tahap pengumpulan data yaitu dengan observasi dilapangan untuk 
mencari data kebutuhan yang akan digunakan untuk membuat desain 
produk. 
Tahap kedua yaitu desain, terdiri dari desain produk dan validasi 
desain. Pada tahap desain produk dilakukan pembuatan desain media 
yang telah dikonsep berdasarkan kebutuhan dan data yang telah 
terkumpul. Selanjutnya pada tahap validasi desain akan dilakukan 
perbaikan desain berdasarkan masukan dari dosen pembimbing dan 
dosen pengampu mata kuliah. 
Tahap ketiga yaitu evaluasi yang terdiri dari, revisi desain, uji 
coba produk, revisi produk pertama, uji coba pemakaian, dan revisi 
produk kedua. Revisi desain yaitu memperbaiki desain yang telah dibuat 
berdasarkan masukan dari dosen pembimbng dan dosen pengampu 
mata kuliah. Setelah desain sudah direvisi, maka selanjutnya dilakukan 
realisasi media pembelajaan tersebut berdasarkan desain yang telah 
dibuat dan dilakukan uji coba fungsional untuk mengetahui unjuk kerja 
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dari media tersebut. Selanjutnya uji coba produk yang dilakukan oleh 
dosen ahli untuk menilai apakah media yang telah dibuat sudah dapat 
digunakan dengan baik dan layak untuk dilakukan uji coba pemakaian. 
Langkah selanjutnya yaitu dilakukan revisi produk berdasarkan masukan 
dari dosen ahli yang telah menilai media pembelajaran tersebut untuk 
menilai tingkat kelayakan media sebelum dilakuka uji pemekaian. 
Setelah dinyatakan layak, maka selanjutnya yaitu tahap uji coba 
pemakaian oleh mahasiswa untuk menilai media dari segi kelayakan. 
Tahap terakhir yaitu produk masal. Tahap produksi masal 
dilakukan setelah media sudah dinyatakan layak berdasarkan penilaian 
dari dosen ahli dibidang media, materi yang bersangkutan dan oleh 
mahasiswa atau sebagai pengguna. Tahap produksi masal untuk 
memproduksi media lebih banyak yang digunakan sebagai media 
pembelajaran praktik pada mata kuliah EAD. 
2. Apakah media pembelajaran praktik elektronika analog dan digital 
pada capaian pembelajaran menjelaskan dan merangkai rangkaian 
aritmatika menggunakan gerbang-gerbang logika dasar layak 
digunakan untuk pembelajaran ? 
Media pembelajaran pembangkit signal dan counter yang 
dikembangkan terlebih dahulu sudah diuji oleh beberapa ahli pada 
bidang media dan materi pembelajaran. Tujuannya adalah untuk 
mengetahui tingkat kelayakan media pembelajaran yang dikembangkan. 
Penilaian dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan media dari segi 
validasi isi (content validity) dan validasi konstruk (construct validity). 
Berikut hasil kelayakan media pembelajaran yang didapat: 
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a) Hasil Validasi Ahli Materi 
Data penilaian dari ahli materi secara keseluruhan ditinjau dari 
aspek kualitas materi mendapatkan persentase sebesar 88,33 % 
dan ditinjau dari aspek kemanfaatan mendapatkan persentase 
sebesar 87,50 %. Secara keseluruhan tingkat validasi materi dari 
media pembelajaran praktik pembangkit signal dan counter dari 
penilaian ahli materi memperoleh persentase sebesar 87,91 %, 
sehingga masuk pada kategori sangat layak. 
b) Hasil Validasi Ahli Media 
Data penilaian dari ahli media secara keseluruhan ditinjau dari 
aspek tampilan mendapatkan persentase sebesar 87,50 %, aspek 
teknis mendapatkan persentase sebesar 80 %, dan ditinjau dari 
aspek kemanfaatan mendapatkan persentase sebesar 81,25 %. 
Secara keseluruhan tingkat validasi media dari media pembelajaran 
praktik pembangkit signal dan counter dari penilaian ahli media 
memperoleh persentase sebesar 82,91 %, sehingga masuk pada 
kategori sangat layak. 
c) Hasil Uji Coba Pemakaian Oleh Mahasiswa 
Data hasil uji pemakaian oleh 24 mahasiswa terhadap media 
pembelajaran praktik pembangkit signal dan counter ditinjau dari 
aspek isi mendapatkan persentase sebesar 79,16 %, dari aspek 
pembelajaran mendapatkan persentase sebesar 82,29 %, dan dari 
aspek kualitas teknis mendapatkan persentase sebesar 79,64 %. 
Secara keseluruhan didapatkan persentase kelayakan sebesar 
80,05 %. Berdasarkan data tersebut, apabila diinterpretasikan pada 
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tabel kategori skor kelayakan, maka dapat disimpulkan bahwa 
secara keseluruhan Media pembelajaran praktik pembangkit signal 





















KESIMPULAN DAN SARAN 
A. KESIMPULAN 
Setelah penelitian pengembangan media pembelajaran pembangkit 
signal dan counter  ini selesai, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Pengembangan media pembelajaran pembangkit signal dan counter 
secara garis besar dilakukan dengan empat tahapan. Tahapan tersebut 
yaitu: analisis, desain, evaluasi, dan implementasi. Tahap pertama yaitu 
analisis yang terdiri dari potensi masalah dan pengumpulan data untuk 
membuat desain produk. Tahap kedua yaitu desain produk dan validasi 
desain. Tahap ketiga yaitu revisi desain, realisasi desain, uji coba 
produk, revisi produk 1, uji coba pemakaian, dan revisi produk 2, semua 
tahapan itu untuk menilai dan memperbaiki kekurangan media 
pembelajaran agar layak digunakan sebagai media pembelajaran 
sebelum dilakukan produk masal. Tahapan terakhir yaitu produk masal. 
2. Tingkat kelayakan media pembelajaran pembangkit signal dan counter 
pada mata kuliah elektronika analog dan digital jurusan Pendidikan 
Teknik Otomotif Universitas Negeri Yogyakarta, berdasarkan hasil 
penilaian uji validasi isi, validasi konstrak dan uji pemakaian. Validasi isi 
oleh ahli materi mendapatkan persentase kelayakan sebesar 87,91 % 
dengan kategori sangat layak. Validasi konstruk oleh ahli media 
mendapatkan persentase kelayakan sebesar 82,91 % dengan kategori 
sangat layak, dan dari uji pemakaian siswa didapat persentase 




Saran yang dapat diberikan untuk pengembangan lebih lanjut media 
pembelajaran pembangkit signal dan counter adalah: 
1. Perlu penelitian lebih lanjut mengenai pengujian efektifitas tingkat 
pemahaman penggunaan media pembelajaran praktik pembangkit signal 
dan counter untuk mahasiswa jurusan Pendidikan Teknik Otomotif 
Universitas Negeri Yogyakarta. 
2. Perlu adanya alat yang bisa mendeteksi kerusakan saat terjadi 
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Lampiran 6. Hasil Evaluasi oleh Ahli Materi 
Tabel Hasil Evaluasi oleh Ahli Materi 
No. Aspek Penilaian No Butir Skor Max Skor Hasil 
1 Kualitas Materi 
1 4 4 
2 4 2 
3 4 3 
4 4 4 
5 4 4 
6 4 4 
7 4 4 
8 4 4 
9 4 3 
10 4 3 
11 4 4 
12 4 4 
13 4 3 
14 4 3 
15 4 4 
Jumlah 60 53 
Rata-Rata 4 3,53 
2 Kemanfaatan 
16 4 4 
17 4 3 
18 4 3 
19 4 4 
Jumlah 16 14 
Rata-Rata 4 3,5 
 















3,53 53 60 88,33 
2 Kemanfaatan 3,5 14 16 87,5 































































Lampiran 9. Hasil Evaluasi oleh Ahli Media 




No Butir Skor Max Skor Hasil 
1 Tampilan 
1 4 4 
2 4 3 
3 4 3 
4 4 4 
5 4 4 
6 4 3 
7 4 3 
8 4 4 
Jumlah 32 28 
Rata-Rata 4 3,5 
2 Teknis 
9 4 3 
10 4 3 
11 4 3 
12 4 3 
13 4 4 
14 4 3 
15 4 3 
16 4 3 
17 4 4 
18 4 3 
Jumlah 40 32 
Rata-Rata 4 3,2 
3 Kemanfaatan 
19 4 4 
20 4 3 
21 4 3 
22 4 3 
23 4 3 
24 4 4 
25 4 3 
26 4 3 
Jumlah 32 26 


















1 Tampilan 3,5 28 32 87,5 
2 Teknis 3,2 32 40 80 
3 Kemanfaatan 3,25 26 32 81,25 
Keseluruhan Persentase rata-rata  82,91 
 






































































1 Mahasiswa 1 60 3 80 75 
2 Mahasiswa 2 28 1,4 80 35 
3 Mahasiswa 3 67 3,35 80 83,75 
4 Mahasiswa 4 74 3,7 80 92,5 
5 Mahasiswa 5 63 3,15 80 78,75 
6 Mahasiswa 6 60 3 80 75 
7 Mahasiswa 7 77 3,85 80 96,25 
8 Mahasiswa 8 61 3,05 80 76,25 
9 Mahasiswa 9 70 3,5 80 87,5 
10 Mahasiswa 10 74 3,7 80 92,5 
11 Mahasiswa 11 60 3 80 75 
12 Mahasiswa 12 67 3,35 80 83,75 
13 Mahasiswa 13 59 2,95 80 73,75 
14 Mahasiswa 14 69 3,45 80 86,25 
15 Mahasiswa 15 65 3,25 80 81,25 
16 Mahasiswa 16 77 3,85 80 96,25 
17 Mahasiswa 17 57 2,85 80 71,25 
18 Mahasiswa 18 62 3,1 80 77,5 
19 Mahasiswa 19 69 3,45 80 86,25 
20 Mahasiswa 20 59 2,95 80 73,75 
21 Mahasiswa 21 55 2,75 80 68,75 
22 Mahasiswa 22 74 3,7 80 92,5 
23 Mahasiswa 23 65 3,25 80 81,25 
24 Mahasiswa 24 65 3,25 80 81,25 
Jumlah 1537 76,85 1920 1921,25 



















1 15 12 33 60 
2 8 4 16 28 
3 16 15 36 67 
4 18 15 41 74 
5 17 12 34 63 
6 15 12 33 60 
7 20 15 42 77 
8 15 13 33 61 
9 19 13 38 70 
10 17 15 42 74 
11 15 12 33 60 
12 15 15 37 67 
13 15 13 31 59 
14 16 15 38 69 
15 16 13 36 65 
16 18 16 43 77 
17 13 12 32 57 
18 15 14 33 62 
19 16 14 39 69 
20 15 12 32 59 
21 16 12 27 55 
22 19 16 39 74 
23 16 12 37 65 
24 15 14 36 65 
Jumah 380 316 841 1537 
Skor Max 480 384 1056 1920 












































































































































































Lampiran 14. Dokumentasi hasil uji coba fungsional 
 
DOKUMENTASI HASIL UJI COBA FUNGSIONAL 
Hasil pengujian rangkaian IC timer 
Hasil pengujian rangkaian astable saat signal ”0” 
 





Hasil pengujian rangkaian monostable saat signal “0” 
 
 





Hasil Pengujian Rangkaian Decade Counter (IC 4017) 
 
Hasil pengujian rangkaian Decade Counter (IC 4017) output Q-0 
 
 



































Hasil pengujian rangkaian Decade Counter (IC 4017) output Q-8 
 
 






Hasil pengujian Rangkaian BCD Counter (IC 4518) 
 
Hasil Pengujian rangkaian BCD Counter (IC 4518) dengan kode “1000” 
 
 





Hasil Pengujian rangkaian BCD Counter (IC 4518) dengan kode “1100” 
 
 






Hasil Pengujian rangkaian BCD Counter (IC 4518) dengan kode “1010” 
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Rangkaian Decoder Dengan Display Seven Segment (IC 4511) 
 
Hasil Pengujian rangkaian decoder dengan display seven segment (ic 4511) 
output angka “0” 
 
 
Hasil Pengujian rangkaian decoder dengan display seven segment (IC 4511) 





Rangkaian Counter Dengan Display Seven Segmen Tunggal (IC 4026) 
Hasil pengujian rangkaian counter dengan display seven segmen tunggal (IC 
4026) angka “0” 
 
 
Hasil pengujian rangkaian counter dengan display seven segmen tunggal (IC 





Rangkaian Counter Dengan Display Seven Segmen Ganda (IC 4026) 
Hasil output dari rangkaian counter dengan display seven segmen ganda (IC 
4026) angka “00”. 
 
Hasil output dari rangkaian counter dengan display seven segmen ganda (IC 






Lampiran 15. Dokumentasi Uji Pemakaian 


















Lampiran 16. Bukti Selesai Revisi TAS 
 
 
